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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap perusahaan tidak terlepas dari aspek pelanggan (customer). Mereka
adalah faktor utama keberhasilan bisnis dari sebuah perusahaan. Hal inilah yang
melatarbelakangi setiap perusahaan untuk merencanakan dan menggunakan
strategi yang jelas dalam memperlakukan pelanggannya. Sekarang ini, tumpuan
perusahaan untuk tetap mampu bertahan hidup adalah pelanggan-pelanggan loyal.
Maka dari itulah, perusahaan dituntut untuk mampu memupuk keunggulan
kompetitifnya masing-masing melalui upaya-upaya yang kreatif, inovatif serta
efisien, sehingga menjadi pilihan dari banyak pelanggan yang nantinya

diharapkan memiliki sifat loyal.

Loyalitas pelanggan memiliki peranan yang sangat penting bagi setiap
perusahaan, hal ini menjadi alasan utama bagi setiap perusahaan untuk menarik
dan mempertahankan mereka. Usaha memperoleh pelanggan yang loyal tidak bisa
dilakukan sekaligus, tetapi melalui beberapa tahapan, mulai dari mencari
pelanggan potensial sampai memperoleh partner kerja. Mempunyai pelanggan
loyal merupakan tujuan akhir dari semua perusahaan. Tetapi kebanyakan
perusahaan tidak mengetahui bahwa loyalitas pelanggan dapat dibentuk melalui
beberapa tahapan, mulai dari mencari calon customer potensial sampai dengan
pengusulan customer yang akan membawa keuntungan bagi perusahaan.

Pelanggan potensial merupakan orang yang berpotensi besar untuk dijadikan



target pelanggan. Identifikasi pelanggan potensial dimaksudkan agar kerja
perusahaan dapat efisien dan tepat sasaran, sehingga dapat menghemat waktu dan
biaya operasional dalam merekrut calon pelanggan baru, dalam kasus ini calon

pelanggan dealer Honda Nengga Mobilindo.

Dealer Honda Nengga Mobilindo merupakan dealer Honda resmi pertama
yang diresmikan di Kota Gorontalo dan merupakan dealer resmi Honda yang ke

102 di Indonesia dan dealer resmi ke-7 di pulau Sulawesi.

Saat ini permintaan dan angka penjualan Honda semakin bertambah.
Banyaknya permintaan pembelian secara kredit dari calon pelanggan menjadi
perhatian tersendiri bagi pihak dealer. Ini dikarenakan pihak dealer harus
memperhatikan beberapa hal sebelum memutuskan manakah calon pelanggan

yang berpotensial untuk dijadikan pelanggan kredit.

Teknik prediksi dalam data mining merupakan salah satu teknik yang
dapat melakukan hal tersebut. Prediksi dilakukan untuk mengetahui pelanggan
potensial yang mempunyai kecenderungan untuk membeli sebuah produk, serta
mengetahui pelanggan yang potensial melakukan kredit. Seiring berjalannya
proses kredit dari pelanggan masih seringnya dijumpai permasalahan berupa
banyaknya pelanggan yang tidak lancar melakukan pembayaran. Hal ini tentunya
yang menjadi perhatian tersendiri bagi pihak dealer Honda Nengga Mobilindo
untuk menentukan calon pelanggan yang berpotensial melakukan kredit.
Mengingat begitu pentingnya melakukan prediksi calon pelanggan kredit
potensial, sehingga akan dibangun sebuah sistem yang dapat digunakan dalam

menentukan calon pelanggan kredit potensial dan diharapkan dapat memberikan



manfaat bagi pihak dealer Honda Nengga Mobilindo dalam hal mengatasi

kemungkinan adanya pelanggan yang mengalami kredit macet.

Data Mining merupakan model yang mengacu pada penemuan informasi
yang berguna dari kumpulan data yang besar. Dengan memanfaatkan data mining
pada data calon pelanggan kredit, pihak dealer bisa memperoleh suatu informasi
yang berguna, dimana selanjutnya informasi tersebut dapat menjadi suatu
landasan untuk melakukan perbaikan untuk mengantisipasi banyaknya pelanggan

yang berpotensial mengalami kredit macet.

Gambar 2.1 Grafik Kredit pada dealer Honda Nengga Mobilindo
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180
160
140
120
100
80
60
40
20
0

Total : 200 Customer Kredit
M LANCAR 170
Macet 30

(Sumber : Acc & Finance Dealer Honda Nengga Mobilindo Tahun 2016)



Penelitian ini dibuat menggunakan beberapa parameter dalam menentukan
pelanggan kredit potensial, diantaranya yaitu Jenis Kelamin, Penghasilan, Status
Nikah, Jenis Aktivitas, Banyaknya Tanggungan, Usia Calon Pelanggan, Jenis
Kendaraan, Besar Uang Muka dan Jumlah Angsuran. Metode yang akan
digunakan adalah metode Naive Bayes Classifier, yang merupakan salah satu
teknik pengklasifikasian dalam data mining. Dimana akan dilakukan analisis
untuk memperoleh informasi terhadap data lama pelanggan kredit. Penilaian
Customer Kredit Potensial dealer Honda Nengga Mobilindo pada data awal
dengan pre-processing menghasilkan akurasi sebesar 87,75 % sedangkan setelah
dilakukan pengolahan data awal dan dengan pre-processing menghasilkan akurasi
sebesar 95,23%. Peneliti berharap dari penelitian yang dilakukan terhadap sampel
data pelanggan kredit tersebut dapat diperoleh suatu informasi yang bisa
membantu pihak dealer Honda Nengga Mobilindo dalam memperoleh informasi

mengenai calon pelanggan kredit yang berpotensial.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka dianggap perlu untuk membangun
sebuah pemodelan sistem sehingga dapat mempermudah berjalannya pekerjaan
dengan menggunakan Script PHP dan database dengan aplikasi MySQL
mengenai prediksi calon pelanggan kredit potensial, sehingga diangkat dalam
judul penelitian “Penerapan Metode Naive Bayes Classifier Untuk
Menentukan Calon Customer Kredit Potensial Pada Dealer Honda Nengga

Mobilindo”.



1.2 Identifikasi Masalah
Dari uraian diatas, maka identifikasi masalah dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Masih seringnya dijumpai permasalahan berupa banyaknya pelanggan yang
tidak lancar melakukan pembayaran kredit.
2. Belum adanya model prediksi yang digunakan untuk mengetahui pelanggan
potensial yang mempunyai kecenderungan untuk membeli sebuah produk,

serta mengetahui pelanggan yang potensial melakukan kredit.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang dan Identifikasi Masalah diatas, maka yang
menjadi Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana cara merekayasa model prediksi untuk menentukan calon
customer kredit potensial dengan menerapkan metode naive bayes classifier
pada dealer Honda Nengga Mobilindo.

2. Bagaimana hasil penerapan metode naive bayes classifier terhadap model
prediksi untuk menentukan calon customer kredit potensial pada dealer Honda

Nengga Mobilindo.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah diatas yaitu :
1. Untuk mengetahui cara merekayasa model prediksi untuk menentukan calon
customer kredit potensial dengan menerapkan metode naive bayes classifier

pada dealer Honda Nengga Mobilindo.



2. Untuk mengetahui hasil penerapan metode naive bayes classifier terhadap
model prediksi untuk menentukan calon customer kredit potensial pada dealer

Honda Nengga Mobilindo.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini adalah :
a. Pengembangan IPTEK
Penelitian ini diharapakan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan dapat
mengembangkan ilmu pengetahuan dibidang teknologi informasi pada
umumnya dan pemberian informasi tentang penentuan calon customer kredit

potensial pada khususnya.

b. Praktisi
Sebagai bahan masukan bagi semua elemen-elemen ataupun unsur-unsur yang
terlibat dalam penentuan calon customer kredit potensial menggunakan

metode naive bayes classifier.

c. Peneliti
Sebagai bahan masukan dan bahan pembelajaran kepada peneliti dan kepada

peneliti berikutnya yang akan meneliti masalah tersebut.



BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Studi

Ada beberapa penelitian terkait yang pernah dilakukan yaitu :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Claudia Clarentia Ciptohartono (2014) yang
berjudul Algoritma Klasifikasi Naive Bayes untuk Menilai Kelayakan Kredit,
dari penelitian ini didapatkan bahwa algoritma Naive Bayes dapat diterapkan
untuk menilai kelayakan kredit pada BCA Finance Jakarta. Dan pengolahan
data awal merupakan tahapan yang sangat mempengaruhi hasil akurasi yang
baik sehingga akurasi akhir yang dihasilkan termasuk kategori Excellent.
Penilaian kelayakan kredit pada BCA Finance Jakarta pada data awal dengan
pre-processing menghasilkan akurasi sebesar 85,57 % sedangkan setelah
dilakukan pengolahan data awal dan dengan pre-processing menghasilkan
akurasi sebesar 92,53%. Jadi penilaian kelayakan kredit menggunakan
Algoritma Naive Bayes pada BCA Finance Jakarta lebih unggul jika
dilakukan pengolahan data awal sekalipun Naive Bayes merupakan algoritma
yang mampu menangani data yang hilang.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yuda Septian Nugroho (2014) yang berjudul
Data Mining Menggunakan Algoritma Naive Bayes Untuk Klasifikasi
Kelulusan Mahasiswa Universitas Dian Nuswantoro. Penelitian ini berisi
tentang data mahasiswa dan data kelulusan mahasiswa Universitas Dian

Nuswantoro menghasilkan data yang sangat berlimpah berupa data profil



mahasiswa dan data akademik. Hal tersebut terjadi secara berulang dan
menimbulkan penumpukan terhadap data mahasiswa sehingga mempengaruhi
pencarian informasi terhadap data tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
melakukan klasifikasi terhadap data mahasiswa Universitas Dian Nuswantoro
Fakultas Ilmu Komputer angkatan 2009 berjenjang DIII dan S1 dengan
memanfaatkan proses data mining dengan menggunakan teknik klasifikasi.
Metode yang digunakan adalah CRISP-DM dengan melalui proses business
understanding, data understanding, data preparation, modeling, evaluation
dan deployment. Algoritma yang digunakan untuk klasifikasi kelulusan
adalah algoritma Naive Bayes. Naive Bayes merupakan teknik prediksi
berbasis probabilistik sederhana yang berdasar pada penerapan teorema atau
aturan bayes dengan asumsi independensi yang kuat pada fitur, artinya bahwa
sebuah fitur pada sebuah data tidak berkaitan dengan ada atau tidaknya fitur
lain dalam data yang sama. Implementasi menggunakan RapidMiner 5.3
digunakan untuk membantu menemukan nilai yang akurat. Atribut yang
digunakan adalah NIM, Nama, Jenjang, Progdi, Provinsi Asal, Jenis Kelamin,
SKS, IPK, dan Tahun Lulus. Hasil dari penelitian ini digunakan sebagai salah
satu dasar pengambilan keputusan untuk menentukan kebijakan oleh pihak
Fasilkom.

Penelitian yang dilakukan oleh Ervina Rizka Anandita (2014) yang berjudul
Klasifikasi Tebu Dengan Menggunakan Algoritma Naive Bayes
Classification Pada Dinas Kehutanan Dan Perkebunan Pati. Penelitian ini
membahas tentang banyaknya jenis tebu yang ada di wilayah Pati

menyebabkan sulitnya pengklasifikasian dan pemilihan tebu produktif,



sehingga tingkat keberhasilan industri dan petani dalam pembudidayaan tebu
kurang efektif berdampak pada hasil produksi tebu menjadi gula yang kurang
sesuai dengan tingkat kebutuhan gula nasional. Penelitian ini bertujuan untuk
menerapkan metode Naive Bayes Classification yang merupakan perhitungan
probabilitas statistik dengan nilai 1 sebagai nilai tertinggi dengan melihat dari
pengklasifikasian tebu yang dilakukan berdasarkan kelas produktif dan tidak
produktif dengan kriteria tertentu dapat dikatakan produktif atau tidak
dengan menggunakan uji validitas Confusion matrix ¢ dan dapat dikatakan
produktif atau tidak dengan presentase kinerja sebesar 73,3% yang

disebabkan oleh banyaknya data kontinu dibandingkan dengan data diskrit.

2.2 Tinjauan Pustaka

2.2.1 Pengertian Kredit

Kredit adalah cara menjual barang dan atau pinjaman uang dengan
pembayaran secara tidak tunai dimana pembayaran ditangguhkan atau
diangsur dengan pinjaman sampai batas jumlah tertentu yang diizinkan oleh
finance atau badan lain. Salah satu tugas utama dari sebuah lembaga
keuangan adalah untuk mengembangkan beberapa set model dan teknik untuk
memungkinkan mereka untuk memprediksi kebangkrutan dan untuk menilai
kredibilitas pelanggan. Adira Finance adalah salah satu perusahaan yang memberi
jasa kegiatan kredit, khususnya pada pembiayaan mobil. Bagi perusahaan
kredit, ada resiko yang harus dihadapi yaitu tidak tepat waktunya pembayaran

atau bahkan kegagalan pembayaran dari kredit yang disalurkannya. Masalah
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kredit macet ini disebabkan oleh nasabah yang beresiko. Resiko kredit adalah
kemungkinan penurunan hasil kredit dari tindakan peminjam yang mempunyai

reputasi yang buruk. (Claudia C.C.:2014).

Untuk memperkecil resiko kredit, dalam pemberian kredit kepada customer
kredit harus memperhatikan beberapa hal yang berkaitan dengan itikad baik dan

kemampuan membayar.
Hal-hal tersebut terdiri dari 5C :

- Character (kepribadian)
- Capasity (Kapasitas)

- Capital (Modal)

- Colateral (Jaminan)

- Condition of Economy (Keadaan Perekonomian).

2.2.2 Pengertian Customer

Customer (Pelanggan) adalah masyarakat yang pada umumnya
membutuhkan barang dan jasa yang berpotensi melakukan pembelian. Customer
adalah raja, apa saja yang anda miliki mereka akan membayarnya jika sesuai
dengan kebutuhannya. Customer merujuk pada individu atau rumah tangga,
perusahaan yang membeli barang atau jasa yang dihasilkan dalam ekonomi.
Secara spesifik, kata ini sering pula diartikan sebagai seseorang yang terbiasa
untuk membeli barang atau kebutuhan pada suatu pemasar atau pemasok maupun

sumber — sumber lainnya. Customer memiliki kebutuhan yang berbeda
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tingkatannya dan kebutuhan pelanggan biasanya dipengaruhi oleh nilai — nilai

budaya, iklan, pemasaran, serta bentuk komunikasi lain. (Yoeti : 2006 ).

Dalam mencari customer potensial menggunakan beberapa parameter dalam
menentukan pelanggan kredit potensial, diantaranya yaitu Jenis Kelamin,
Penghasilan, Status Nikah, Jenis Aktivitas, Banyaknya Tanggungan, Usia Calon

Pelanggan, Jenis Kendaraan, Besar Uang Muka dan Jumlah Angsuran.

Tabel 2.1 Data Atribut

1 | Jenis Kelamin Diketahui
2 | Penghasilan Diketahui
3 | Status Nikah Diketahui
4 | Jenis Aktivitas Diketahui
5 | Banyak Tanggungan | Diketahui
6 | Usia Diketahui
7 | Jenis Kendaraan Diketahui
8 | Jumlah Uang Muka | Diketahui
9 | Jumlah Angsuran Diketahui
10 | Status Customer Dicari

(Sumber : Dealer Honda Nengga Mobilindo, Tahun 2016)

2.2.2 Data Mining

Data mining adalah proses yang menggunakan teknik statistik, matematika,
kecerdasan buatan, dan machine learning untuk mengekstraksi dan
mengidentifikasi informasi yang bermanfaat dan pengetahuan yang terkait dari
berbagai database besar. Istilah data mining memiliki hakikat sebagai disiplin
ilmu yang tujuan utamanya adalah untuk menemukan, menggali, atau menambang
pengetahuan dari data atau informasi yang kita miliki. Data mining, sering juga

disebut sebagai Knowledge Discovery in Database (KDD). KDD adalah kegiatan
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yang meliputi pengumpulan, pemakaian data, historis untuk menemukan
keteraturan, pola atau hubungan dalam set data berukuran besar (Mujib Ridwan,

dkk. 2013).
1. Metode Pelatihan

Secara garis besar metode pelatihan yang digunakan dalam teknik-teknik

data mining dibedakan ke dalam dua pendekatan, yaitu :
- Unsupervised learning, metode ini diterapkan tanpa adanya latihan
(training) dan tanpa ada guru (feacher). Guru di sini adalah label dari data.
- Supervised learning, yaitu metode belajar dengan adanya latihan dan
pelatih. Dalam pendekatan ini, untuk menemukan fungsi keputusan, fungsi
pemisah atau fungsi regresi, digunakan beberapa contoh data yang

mempunyai output atau label selama proses training.

2. Pengelompokan Data Mining
Ada beberapa teknik yang dimiliki data mining berdasarkan tugas yang
bisa dilakukan, yaitu :
- Deskripsi
Para peneliti biasanya mencoba menemukan cara untuk mendeskripsikan

pola dan trend yang tersembunyi dalam data.

- Estimasi
Estimasi mirip dengan klasifikasi, kecuali variabel tujuan yang lebih

kearah numerik dari pada kategori.
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Prediksi
Prediksi memiliki kemiripan dengan estimasi dan klasifikasi. Hanya saja,
prediksi hasilnya menunjukkan sesuatu yang belum terjadi (mungkin

terjadi dimasa depan).

Klasifikasi
Dalam klasifikasi variabel, tujuan bersifat kategorik. Misalnya, kita akan
mengklasifikasikan pendapatan dalam tiga kelas, yaitu pendapatan tinggi,

pendapatan sedang, dan pendapatan rendah.

Clustering
Clustering lebih ke arah pengelompokan record, pengamatan, atau kasus

dalam kelas yang memiliki kemiripan.

Asosiasi
Mengidentifikasi hubungan antara berbagai peristiwa yang terjadi pada

satu waktu.
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3. Tahap-Tahap Data Mining

v
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Gambar 2.1 Tahapan-tahapan Data Mining

Sebagai suatu rangkaian proses, data mining dapat dibagi menjadi
beberapa tahap proses tersebut bersifat interaktif, pemakai terlibat langsung atau
dengan perantaraan knowledge base. Tahap-tahap data mining adalah sebagai
berikut :

- Pembersihan data (data cleaning)
Pembersihan data merupakan proses menghilang-kan noise dan data yang

tidak konsisten atau data tidak relevan.

- Integrasi data (data integration)
Integrasi data merupakan penggabungan data dari berbagai database ke

dalam satu database baru.
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- Seleksi data (data selection)
Data yang ada pada database sering kali tidak semuanya dipakai, oleh
karena itu hanya data yang sesuai untuk dianalisis yang akan diambil dari
database.

- Transformasi data (data transformation)
Data diubah atau digabung ke dalam format yang sesuai untuk diproses
dalam data mining.

- Proses mining
Merupakan suatu proses utama saat metode diterapkan untuk menemukan
pengetahuan berharga dan tersembunyi dari data.

- Evaluasi pola (pattern evaluation)
Untuk mengidentifikasi pola-pola menarik kedalam knowledge based yang
ditemukan.

- Presentasi pengetahuan (knowledge presentation)
Merupakan visualisasi dan penyajian pengetahuan mengenai metode yang

digunakan untuk memperoleh pengetahuan yang diperoleh pengguna.

2.2.3 Naive Bayes Classifier (NBC)

Naive Bayes Classifier (NBC) merupakan teknik prediksi berbasis
probabilistic sederhana yang berdasar pada penerapan Teorema Bayes (atau aturan
Bayes) dengan asumsi independensi (ketidaktergantungan) yang kuat (Eko
Prasetyo, 2012).

Dalam Bayes (terutama Naive Bayes), maksud independensi yang kuat
pada fitur adalah bahwa sebuah fitur pada sebuah data tidak berkaitan dengan ada

atau tidaknya fitur lain dalam data yang sama. Kaitan antara Naive Bayes dengan
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Klasifikasi, korelasi hipotesis, dan bukti dengan klasifikasi adalah bahwa
hipotesis dalam teorema Bayes merupakan label kelas yang menjadi target
pemetaan dalam klasifikasi, sedangkan bukti merupakan fitur-fitur yang menjadi

masukan dalam model klasifikasi. Formulasi Naive Bayes untuk klasifikasi adalah

P(Y)TIL, P(X;|Y
P(Y|X) = UTX)(') ...................................................... (1)

Dimana :

- P(Y|X) adalah probabilitas data dengan vector X pada kelas Y

- P(Y) adalah probabilitas awal kelas Y

- ?=1P(X i|Y) adalah probabilitas independen kelas Y dari semua fitur
dalam vector X.

Umumnya, Bayes mudah dihitung untuk fitur bertipe kategoris seperti
pada kasus fitur “jenis kelamin” dengan nilai {pria, wanita} namun untuk fitur
numerik ada perlakuan khusus sebelum dimasukkan dalam Naive Bayes. Caranya
adalah :

a. Melakukan diskretisasi pada setiap fitur kontinu dan mengganti niai fitur
kontinu tersebut dengan nilai interval diskret. Pendekatan ini dilakukan
dengan mentransformasikan fitur kontinu ke dalam fitur ordinal.

b. Mengasumsikan bentuk tertentu dari distribusi probabilitas untuk fitur
kontinu dan memperkirakan parameter distribusi dengan data pelatihan.
Distribusi Gaussian sering dipilih untuk merepresentasikan peluang kelas
bersyarat untuk atribut kontinyu. Distribusi dikarakterisasi dengan dua
parameter yaitu mean, u , dan varian, o> . Untuk tiap kelas yj;, peluang

kelas bersyarat untuk atribut X; adalah :
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(Xi—lli]')z

EXP 207U i )

1

Dimana :
- Parameter u; dapat diestimasi berdasarkan sampel meanXi(x) untuk
seluruh training record yang dimiliki kelas y;.
o2jdapat diestimasi dari sampel varian (S?) training record tersebut.
Contoh Penerapan :

Perhitungan Naive Bayes Classifier untuk minat investasi
Tabel Training :

Dataset (Data Pelatihan / Training yang Dimiliki) :

Tabel 2.2 Dataset
| Umw | Satus [ Penghasilan | Hutang Konsumtif | Investasi |
Muda Lajang Sedang Ya Tidak
Muda Lajang Rendah Ya Tidak
Muda Lajang Rendah Tidak Ya
Muda Menikah | Sedang Ya Ya
Muda Menikah | Rendah Ya Tidak
Paruh Baya Lajang Tinggi Ya Tidak
Paruh Baya Lajang Sedang Ya Tidak
Paruh Baya Lajang Rendah Tidak Ya
Paruh Baya Menikah | Tinggi Ya Ya
Paruh Baya Menikah | Sedang Ya Ya
Paruh Baya Menikah | Sedang Tidak Ya
Paruh Baya Menikah | Rendah Ya Ya
Tua Lajang Tinggi Ya Tidak
Tua Lajang Tinggi Tidak Ya
Tua Lajang Rendah Tidak Tidak
Tua Menikah | Tinggi Ya Ya
Tua Menikah | Sedang Ya Tidak
Tua Menikah | Sedang Tidak Ya
Tua Menikah | Rendah Ya Tidak

(Sumber : Eko Prasetyo, Tahun 2012)
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Atribut :

Tabel 2.3 Data Atribut

1 | Umur Diketahui
2 | Status Diketahui
3 | Penghasilan Diketahui
4 | Hutang Konsumtif Diketahui
5 | Investasi Dicari

(Sumber : Eko Prasetyo, Tahun 2012)

Nilai Atribut :

Tabel 2.4 Dataset Testing

1 1 | Muda (<35 Tahun)
2 1 | Paruh Baya (35-50 Tahun)
3 1 | Tua (>50 Tahun)
4 2 | Lajang
5 2 | Menikah
6 3 | Rendah (<3;t)
7 3 | Sedang (3-10jt)
8 3 | Tinggi (>10jt)
9 4| Ya

10 4 | Tidak

11 5| Ya

12 5 | Tidak

(Sumber : Eko Prasetyo, Tahun 2012)

Diketahui (Data Tes) :

Paruh Baya Menikah Rendah Tidak 77

(Sumber : Eko Prasetyo, Tahun 2012)
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Perhitungan :

Tabel 2.5 Perhitungan

Paruh 5
Baya Ya 5 10 p(Y|x) = 0~ 0.5
Umur
Paruh 2
Baya Tidak 2 g | PYIx) =5 = 0,222222
i p(Y|x) =—=107
Status Menikah | Ya 7 10 - 10
Menikah | Tidak 3 9| P(Ylx) =5 = 033333
p(Y|x) =—=03
Penghasilan Rendah | Ya 3 10 7 10
Rendah | Tidak 4 o | P(Yx) = 5 = 044444
Hutang Tidak Ya 5 10 p(Ylx) = 0 0,5
Konsumtif 1
Tidak Tidak 1 9| P(Vlx) =5 =011111
(Sumber : Eko Prasetyo, Tahun 2012)
Tabel 2.6 Hasil
Investasi Ya 0,0525 10 0,525
Investasi Tidak 0,003657979 9] 0,032921811

(Sumber : Eko Prasetyo, Tahun 2012)

Hasilnya kemungkinan besar Orang Paruh Baya yang memiliki status Menikah,
penghasilan Rendah dan Tidak memiliki hutang konsumtif adalah memiliki

Investasi.
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2.2.5 Confusion Matrix

Menurut (Neila et al, 2012) metode klasifikasi akan dilakukan evaluasi
terutama pada bagian akurasi dari hasil klasifikasi. Akurasi sebuah klasifikasi
berpengaruh terhadap performa dari suatu klasifikasi. Untuk melakukan
analisa dapat digunakan confusion matrix yaitu sebuah matrik dari prediksi
yang akan dibandingkan dengan kelas yang asli dari data inputan. Sebagai
contoh, sebuah test (i,j) dari sebuah confusion matrix adalah persentase dari
waktu dari sebuah classifier yang melakukan identifikasi input I sebagai
pattern dari kelas j. Setiap kolom dari matriks berkorespondensi kepada
classifier output dan setiap baris pada imput. Akurasi sebuah klasifikasi

dimana i = j menerangkan akurasi dari klasifikasi pada setiap kelas.

Confusion matrix adalah matrik yang berbentuk 2x2 untuk mendapatkan
hasil klasifikasi dengan tepat, tiap kelas yang diprediksi mempunyai
kemungkinan keluaran yang berbeda-beda seperti diantaranya true positives
(TP) yaitu menunjukkan ketepatan klasifikasi dan false positive (FP) adalah

jika nilai aslinya dan nilai yang diprediksi berbeda.

Rumus ini melakukan perhitungan dengan 4 keluaran, yaitu: recall,
precision, accuracy dan error rate.
- Recall
Proporsi kasus positif yang diidentifikasi dengan benar.

Rumus dari Recall=d /(¢ + d)
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- Precision
Proporsi Kasus dengan hasil positif yang benar.

Rumus dari Precision=d /(b + d)

- Accuracy
Perbandingan kasus yang diidentifikasi benar dengan sejumlah kasus.

Rumus dari Accuracy =(a+c)/(a+b+c+d)

- Error Rate
Kasus yang diidentifikasi salah dengan sejumlah kasus.

Rumus Error Rate=(b+c¢)/(a+b+c+d)

2.3 Siklus Hidup Pengembangan Sistem

Dalam membangun sebuah sistem (dalam hal ini lebih mengacu kepada
pengertian aplikasi perangkat lunak) digunakan metode siklus hidup
pengembangan sistem (System Development Life Sycle atau SDLC). SDLC terdiri
dari sejumlah tahapan yang dilaksanakan secara berurutan. System Development
Life Sycle atau siklus hidup pengembangan sistem (SDLC), merupakan metode

alternatif. Metode SDLC mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan.

Kelebihan-kelebihan dari metode ini adalah :

1. Menyediakan tahapan yang dapat digunakan sebagai pedoman

mengembangkan sistem.
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2. Memberikan hasil sistem yang lebih baik karena sistem dianalisis dan

dirancang secara keseluruhan sebelum diimplementasikan.

Disamping kelebihan-kelebihan tersebut, SDLC juga mempunyai

kekurangan, yang diantaranya adalah :

1. Hasil dari SDLC tergantung dari hasil tahap analisis, sehingga jika terdapat
kesalahan analisis, akan terbawa terus.

2. Dibutuhkan waktu yang lama untuk mengembangkannya karena sistem harus
dikembangkan sampai selesai semua terlebih dahulu.

3. Tahapan-tahapan dalam metode SDLC adalah sebagai berikut :

1. Analisis sistem

2. Perancangan sistem

3. Implementasi sistem

4. Operasi dan perawatan sistem

SDLC tampak jika sistem yang sudah dikembangkan dan dioperasikan tidak
dapat dirawat lagi, sehingga dibutuhkan pengembangan sistem kembali. Siklus
hidup pengembangan sistem dengan langkah-langkah utama adalah sebagai

berikut:

Amnalisis Sistem

Srudi Kelayalkan Kebutuhan
Analicis Eebutuhan Sistem

4 r

Perubahan Desain Sistem
Lingkup
Kebutuhan

Desain

leonsptual
Sistem

Perancangan Fisile

E

Sistem siap
beroperasi
mandiri

Kesalahan atau masalah Tmplementasi
yang tidak memungkinkan Sistern
i i anakan

Pemrograman dan
Pengujian Konverst

Implementasi I Operasi dan

kurang lengkap ada P iharasn

permintaan baru

Gambar 2.2 Siklus Hidup Pengembangan Sistem
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2.3.1 Analisa Sistem

Analisa sistem (System Analisa) dapat didefinisikan sebagai penguraian dari
suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan
maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan -
permasalahan, hambatan - hambatan yang terjadi dan kebutuhan - kebutuhan

yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan - perbaikannya.

Analisa sistem adalah spesialis yang mempelajari masalah dan kebutuhan
sebuah organisasi untuk menentukan bagaimana orang, data, proses dan teknologi

informasi dapat mencapai kemajuan terbaik untuk bisnis.

Analisis sistem adalah Stakeholder yang berperan sebagai fasilitator atau
pelatih, menjebatani jurang komunikasi yang dapat secara alamiah berkembang
antara pemilik dan pengguna system nonteknis atau desainer dan perkembangan

sistem teknis.

Whitten, et al. (2004 :33) mengungkapkan “ System analysis adalah study
domain masalah bisnis untuk merekomendasikan perbaikan dan menspesifikasi

persyaratan dan prioritas bisnis untuk solusi”.

Sebagai tambahan keahlian analisis dan desain sistem formal, seorang analis
harus mengembangkan atau memilki keahlian lain, pengetahuan, dan karakter

untuk menyelesaikan pekerjaan. Hal ini termasuk:

1. Pengalaman dan keahlian pemrograman komputer.

Sulit untuk membayangkan bagaimana para analisis sistem dapat dengan cukup

mempersiapkan bisnis dan spesifikasi teknis untuk programer jika mereka tidak
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memilki pengalaman programan. Kebanyakan analis sistem harus menguasai

satu atau lebih bahasa pemrograman tingkat tinggi.

2. Pengetahuan umum proses dan teknologi bisnis.

Analis sistem harus mampu berkomunikasi dengan para ahli bisnis untuk
memperoleh pemahaman masalah dan kebutuhan mereka. Untuk analis, paling
tidak sebagian dari pengetahuan ini datang hanya dari pengalaman. Pada saat
yang sama analis yang terinspirasi harus mengambil manfaat dari setiap

kesempatan untuk menyelesaikan mata kuliah teori bisnis dasar.

Tahap analisis merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena
kesalahan didalam tahap ini akan meyebabkan juga kesalahan ditahap selanjutnya.

Tahap analisa sistem mencakup studi kelayakan analisis kebutuhan.

a. Studi Kelayakan.

Studi kelayakan digunakan untuk menentukan kemungkinan keberhasilan
solusi yang diusulkan. Tahapan berguna untuk memastikan bahwa solusi yang
diusulkan tersebut benar-benar dapat dicapai dengan sumber daya dan dengan
memperhatikan kendala yang terdapat pada perusahaan serta dampak terhadap
lingkungan sekeliling. Tugas-tugas yang tercakup dalam studi kelayakan

meliputi:

1. Penentuan masalah dan peluang yang dituju sistem.
2. Pembentukan sasaran sistem baru secara keseluruhan.

3. Pengidentifikasian para pemakai sistem.
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4. Pembentukan lingkup sistem.

Selain itu, selama dalam tahapan studi kelayakan sistem analisis juga

melakukan tugas-tugas sebagai berikut :

1. Pengusulan perangkat lunak dan perangkat keras untuk sistem baru.
2. Pembuatan analisis untuk membuat atau membeli aplikasi.
3. Pembuatan analisis biaya / manfaat.

4. Pengkajian terhadap resiko proyek.

Studi kelayakan diukur dengan memperhatikan aspek teknologi, ekonomi,
faktor organisasi dan kendala hukum, etika, dan yang lain (Turban, et, al, 1999

dalam Abdul Kadir, 2003:403 ).

b. Analisis kebutuhan.

Analisis kebutuhan dilakukan untuk menghasilkan spesifikasi kebutuhan
(disebut juga spesifikasi fungsional). Spesifikasi kebutuhan adalah spesifikasi
yang rinci tentang hal-hal yang akan dilakukan sistem ketika
diimplementasikan. Spesifikasi ini sekaligus dipakai untuk membuat
kesepakatan antara pengembang sistem, pemakai yang kelak akan
menggunakan sistem, manajemen, dan mitra kerja yang lain (misalnya auditor

internal).

Analisis kebutuhan ini diperlukan untuk menentukan keluaran yang akan
dihasilkan sistem, masukan yang diperlukan sistem, lingkup proses yang

digunakan untuk mengolah masukan menjadi keluaran, volume data yang akan
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ditangani sistem, jumlah pemakai dan kategori pemakai, serta kontrol terhadap

sistem.

Didalam tahap analisis ini sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus

dilakukan oleh analisis sistem, yaitu sebagai berikut :

1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah.

Mengidentifikasi (mengenai) masalah merupakan langkah pertama yang
dilakukan dalam tahap analisis sistem. Masalah (problems) dapat didefinisikan
sebagai suatu pertanyaan yang diinginkan untuk dipecahkan. Tahap
indentifikasi sebagai suatu pertanyaan yang diinginkan untuk dipecahkan.
Tahap identifikasi masalah sangat penting karena akan menentukan

keberhasilan pada langkah-langkah selanjutnya.

2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.

Langkah kedua dari tahap analisis sistem adalah memahami kerja dari sistem
yang ada. Langkah ini dapat dilakukan dengan mempelajari operasi dari sistem

ini diperlukan data yang dapat diperoleh dengan cara melakukan penelitian.

3. Analyze, yaitu menganalisis sistem tanpa report.

Langkah ini dilakukan berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil

penelitian yang telah dilakukan.

4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.

Tujuan utama dari pembuatan laporan hasil dilakukan ;

a. Pelaporan bahwa analisi telah selesai dlakukan.
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b. Meluruskan kesalah pengertian mengenai apa yang telah ditemukan dan

dianalisis oleh analis sistem tetapi tidak sesuai menurut manajemen.

2.3.2 Desain Sistem

Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analisis sistem telah
mendapat gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Tiba waktunya
sekarang bagi analisis sistem untuk memikirkan bagaiamana membentuk sistem

tersebut. Tahap ini disebut dengan desain sistem (systems design ).

Whitten, et, al. ( 2004 : 34 ) mengungkapkan : “System design adalah
spesifikasi atau intruksi solusi yang teknis dan berbasis komputer untuk

persyaratan bisnis yang diidentifikasikan dalam analisis sistem.”

Desain sistem adalah spesifikasi atau intruksi solusi yang teknis dan
berbasis komputer untuk persyaratan bisnis yang diidentifkasikaan dalam analisis

sistem.

Driver teknologi sekarang (dan dimasa depan) paling berimpak pada proses dan
keputusan desain sistem. Banyak organisasi mengidentifikasikan arsitektur

teknologi informasi umum yang didasarkan pada driver-driver teknologi ini.

Tahap desain sistem mempunyai dua tujuan utama, yaitu :

a. Untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai sistem.
b. Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap

kepada pemogram komputer dan ahli-ahli teknik lainnya.

Perancangan sistem adalah suatu keinginan membuat desain teknis yang

berdasarkan evaluasi yang dilakukan pada kegiatan analisis. Perancangan disini
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dimaksudkan sebagai proses pemahaman dan perancangan suatu sistem berbasis

komputer yang akan menghasilkan komputerisasi.

Dengan demikian, suatu kegiatan perancangan sistem bertujuan untuk
menghasilkan suatu sistem komputerisasi. Komputerisasi adalah suatu kegiatan
atau sistem pengolahan data dengan menggunakan komputer sebagai alat bantu.
Perancangan sistem dilakukan setelah tahap analisis sistem selesai dilaksanakan
yang kemudian akan menghasilkan output berupa kebutuhan yang akan dijadikan

dasar untuk merancang sistem tersebut, Perancangan sistem terbagi dua, yaitu :

a. Perancangan konseptual.

Perancangan konseptual sering kali disebut dengan perancangan logis. Pada
perancangan ini, kebutuhan pemakai dan pemecahan masalah yang
teridentifikasi  selama tahap analisis sistem mulai dibuat untuk
diimplementasikan. Ada tiga langkah penting yang dilakukan dalam
perancangan konseptual, yaitu evaluasi alternatif rancangan, penyiapan
spesifikasi rancangan, dan penyiapan laporan rancangan sistem secara

konseptual.

Menurut Romney, et al. 1997 dalam abdul kadir (2003 :407 ) evaluasi yang

dilakukan mengandung hal-hal berikut :

1. Bagaiamana alternatif-alternatif tersebut memenuhi sasaran sistem dan
organisasi dengan baik ?

2. Bagaimana alternatif-alternatif tersebut memenuhi kebutuhan pemakai
dengan baik ?

3. Apakabh alternatif-alternatif tersebut layak secara ekonomi ?
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Apa saja keuntungan dan masing- masing ?

Setelah alternatif rancangan dipilih, tahap selanjutnya adalah penyiapan

spesikasi rancangan, yang mencakup elemen- elemen sebagai berikut :

a.

Keluaran.

Rancangan laporan mencakup frekuensi laporan (harian, mingguan, dsb), isi

laporan , dan laporan cukup ditampilkan pada layar atau perlu dicetak.

Penyiapan data.

Dalam hal ini, semua data yang diperlukan untuk membentuk laporan

ditentukan lebih detail, termasuk ukuran data dan letaknya dalam berkas.

Masukan.

Rancangan masukan meliputi data yang perlu dimasukan kedalam sistem.

Prosedur pemrosesan dan operasi.

Rancangan ini menjelaskan bagaimana data dimasukan diproses dan disimpan

dalam rangka untuk menghasilkan laporan.

Perancangan fisik.

Pada perancangsn ini, rancangan yang masih bersifat konsep diterjemahkan
dalam bentuk fisik sehingga terbentuk spesifikasi lengkap tentang modul

sistem dan antarmuka antar modul, serta rancangan basis data secara fisik.

Beberapa hasil akhir setelah tahap perancangan fisik berakhir :
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. Rancangan keluaran.

Rancangan keluaran berupa bentuk laporan dan rancangan dokumen

. Rancangan masukan.

Rancangan masukan berupa rancangan layar untuk pemasukan data.

. Rancangan antarmuka pemakai dengan sistem.

Rancangan ini berupa rancangan interaksi antara pemakai dan sistem,
Misalnya: berupa menu, ikon, dan lain-lain.

. Rancangan platform.

Rancangan ini berupa rancangan yang menentukan hardware (perangkat keras)
dan software (perangkat lunak) yang akan digunakan. Rancangan ini berupa
rancangan-rancangan berkas dalam basis data, termasuk penentuan kapasitas
masing-masing.

. Rancangan modul.

Rancangan ini berupa rancangan program yang dilengkapi dengan algortima
(cara modul / program bekerja).

. Rancangan control.

Rancangan ini berupa rancangan kontrol-kontrol yang dugunakan dalam sistem
seperti validasi, otorisasi, audit data.

. Dokumentasi.

Berupa hasil dokumentasi hingga tahap perancangan fisik.

. Rencana pengujian.

Berupa rencana yang dipakai untuk menguji sistem.

. Rencana konversi.

Berupa rencana untuk menerapkan sistem baru terhadap sistem lama.



31

Dalam perancangan sistem yang baik melalui tahapan-tahapan sebagai berikut :

1. Identifikasi masalah yaitu mengidentifikasi masalah yang ada secara rinci agar
tidak timbul masalah lain selain masalah utama.

2. Menentukan input, proses dan uotput yang diinginkan yaitu menginginkan
hasil dari perancangan sistem yang dibuat sesuai dengan prosedur.

3. Menentukan algoritma.

4. Mengimplementasikan dengan bahasa pemograman tertentu.

Desain sistem dapat dibagi dua bagian, yaitu desain sistem secara umum

(general system design) dan desain sistem terinci (detailed system design).

a. Desain sistem secara umum

Tujuan dari desain sistem secara umum adalah untuk memberikan gambaran
secara umum kepada user tentang sistem yang baru, yang mana merupakan
persiapan dari desain sistem secara rinci. Desain secara umum dilakukan oleh

analisis sistem untuk mengidentifikasikan

Komponen-komponen sistem informasi yang akan didesain secara rinci oleh

pemograman komputer dan ahli teknik lainya.

b. Desain Sistem Terinci (Detailed system design)

1. Desain Output Terinci

Desain output terinci dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana dan
seperti apa bentuk output-output dari sistem yang baru. Desain Output
Terinci terbagi atas dua, yaitu desain output berbentuk laporan di media

kertas dan desain output dalam bentuk dialog di layar terminal.
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2. Desain Output dalam bentuk laporan

Desain ini dimaksudkan untuk menghasilkan output dalam bentuk laporan
di media kertas. Bentuk laporan yang paling banyak digunakan adalah

dalam bentuk tabel dan berbentuk grafik atau bagan.

3. Desain Output dalam bentuk dialog layar terminal.

Desain ini merupakan rancangan bangun dari percakapan antara pemakai
sistem (user) dengan komputer. Percakapan ini dapat terdiri dari proses
memasukkan data ke sistem, menampilkan output informasi kepada user,

atau keduanya.

Beberapa strategi dalam membuat layar dialog terminal :

1. Dialog pertanyaan / jawaban.

2. Menu.

Menu banyak digunakan karena merupakan jalur pemakai yang mudah
dipahami dan mudah digunakan. Menu berisi beberapa alternatif atau option atau
pilihan yang di sajikan kepada user. Pilihan menu akan lebih baik bila

dikelompokkan fungsinya.

4. Desain input Terinci.

Masukan merupakan awal dimulainya proses informasi. Bahan mentah
dari informasi adalah data yang terjadi dari transaksi-transaksi yang

dilakukan oleh organisasi. Data hasil dari transaksi merupakan masukan
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untuk sistem informasi. Hasil dari sistem informasi tidak lepas dari data
yang dimasukkan. Desain /nput terinci dimulai dari desain dokumen dasar
tidak didesain desain dengan baik, kemungkinan input yang tercatat dapat

salah bahkan kurang.

Fungsi dokumen dasar dalam penanganan arus data :

Dapat menunjukan macam dari data yang harus dikumpulkan dan
ditangkap.

Data dapat dicatat dengan jelas, konsisten dan akurat.

Dapat mendorong lengkapnya data, disebabkan data yang dibutuhkan

disebutkan satu persatu di dalam dokumen dasarnya.

. Desain Database Terinci.

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan dan disimpan diluar
komputer dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya.
Database merupakan salah satu komponen yang penting di sistem
informasi, karena berfungsi sebagai penyedia informasi bagi para
pemakainya. Penerapan database dalam sistem informasi disebut database

system.

Sistem basis data (database system) adalah suatu sistem informasi yang
mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan dengan
yang lainya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang

bermacam-macam didalam suatu organisasi. Dengan sistem basis data ini



34

tiap-tiap orang atau bagian dapat memandang database dari beberapa
sudut pandang yang berbeda. Bagian kredit dapat memandangnya sebagai
data penjualan, bagian personalia dapat memandangnya sebagai data
karyawan, bagian gudang data yang dapat memandangnya sebagai data

persediaan, semuanya terintegrasi dalam sebuah data yang umum.

6. Desain Teknologi.

Tahap desain terbagi atas dua yaitu desain teknologi secara umum di rinci.
Pada tahap ini kita menentukan teknologi yang akan di pergunakan dalam
menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data,
menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari

sistem secara keseluruhan. Teknologi yang di maksud meliputi :

a. Perangkat keras (hardware), yang terdiri dari alat masukan, alat
pemroses, alat output dan simpanan luar.

b. Perangkat lunak (software),yang terdiri dari perangkat lunak sistem
operasi (operating system), perangkat lunak bahasa (language software)
dan perangkat lunak (application software)

c. Sumber daya manusia (brainware), misalnya operator komputer,
pemrogram, spesialis telekomunikasi, sistem analis dan lain sebagainya.
Desain teknologi sangat diperlukan pada tahap implementasi dan
pengujian untuk membuktikan bahwa sistem dapat berjalan secara

semestinya.

Tahap desain terbagi menjadi dua, yaitu desain model secara umum dan

terinci. Tahap desain model secara umum berupa desain sistem secara fisik dan
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logika. Desain fisik dapat di gambarkan dengan bagan alir sistem bagan alir
dokumen, dan desain secara logika digambarkan dengan diagram dengan arus data
(DAD), pada tahap desain model terinci, model akan didefinisikan secara terinci

urut-urutan langkah proses ini diwakili oleh suatu program komputer.

Bagan alir sistem merupakan bagan yang menunjukan arus pekerjaan secara
keseluruhan dari sistem. Bagan alir sistem di gambar dengan simbol-simbol

berikut:

Tabel 2.7 Bagan Alir Sistem

1. | Terminal Menunjukkan untuk memulai
dan mengakhiri
Suatu proses

2. | Dokumen Menunjukkan dokumen input

S dan output baik itu proses
manual, mekanik, atau

computer

3. | Kegiatan
Manual

Menunjukan pekerjaan manual

4. | Simpanan Menunjukkan file non-

Offline \7 \7 \7 komputer yang diarsip urut
angka  (numerical),  huruf

(alphabetical), atau tanggal

(chronological)

5. | Kartu Plong Menunjukkan i/o yang
menggunakan kartu punch

6. | Proses Menunjukkan kegiatan proses

dari operasi program komputer

7. | Operasi Luar Menunjukkan operasi yang
dilakukan  diluar  operasi
computer.
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8. | Pengurutan Menunjukkan proses urut data
Offline di luar proses komputer
9. | Pita Magnetik Q Menunjukkan input dan output
menggunakan pita magnetic
o, | = mengeunakan ferddst
11. | Diskette Menunjukkan input dan output
G menggunakan diskette
12. | Drum Menunjukkan input dan output
Magnetik .((. menggunakan drum magnetik
13. | Pita Kertas [—Q Menunjukkan input dan output
Berlubang o menggunakan  pita  kertas
berlubang
14. | Keyboard Menunjukkan  input  yang
S menggunakan on-line
keyboard
15. | Display Menunjukkan  output  yang
ditampilkan di monitor
Menunjukkan penggunaan pita
kontrol (control tape) dalam
16. | Pita Kontrol batch contro{ total untuk
pencocokan di proses batch
processing
17. | Hubungan Menunjukkan proses transmisi
Komunikasi “ data melalui channel
komunikasi
18. | Garis Alir
f ‘ - Menunjukkan arus dari proses
—
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19. | Penjelasan Menunjukkan penjelasan dari

:_ _ suatu proses

20. | Penghubung Menunjukkan penghubung ke

halaman yang masih sama atau
ke halaman yang lain

(Sumber : Jogiyanto, 2005 : 802)

Untuk mempermudah penggambaran suatu sistem yang ada atau sistem
yang baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa memperhatikan
lingkungan fisik di mana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik di mana
data tersebut akan disimpan, maka digunakan Diagram Arus Data (DAD) atau

Data Flow Diagram (DFD).

Dalam menggambarkan sistem perlu dilakukan pembentukan simbol,

berikut ini simbol-simbol yang sering digunakan dalam DAD :

1. External entity (kesatuan luar) atau boundary (batas sistem).

Setiap sistem pasti mempunyai batas sistem (boundary) yang memisahkan
suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Sistem akan menerima input dan
menghasilkan output kepada lingkungan luarnya. Kesatuan luar (external
entity) merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang,
organisasi atau sistem lain yang berada di lingkungan luarnya yang akan
memberikan input serta menerima output dari sistem. (Jogiyanto, HM. 2005 :

701)
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Gambar 2.3 Notasi kesatuan luar di DAD

2. Data flow (arus data).

Arus data ini menunjukkan arus atau aliran data yang dapat berupa masukan

untuk sistem atau hasil dari proses sistem. (Jogiyanto, HM. 2005 : 701)

>

Gambar 2.4 Nama Arus Data di DAD

3. Process (proses).

Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan orang, mesin atau
komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk

dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses. (Jogiyanto, HM. 2005 : 705)

Identifikasi ‘

Nama Proses

Gambar 2.5 Notasi Proses di DAD
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4. Data store (simpanan data).

Simpanan data pada DFD dapat disimbolkan dengan sepasang garis horisontal

paralel yang tertutup disalah satu ujungnya. (Jogiyanto, HM. 2005 : 707)

Media | Nama Data store

Gambar 2.6 Notasi Simpanan Data di DAD

2.3.3 Implementasi Sistem
Whitten, et al. (2004 : 34) mengungkapkan: > System Implementation adalah
konstruksi, instalasi, pengujian, dan pengiriman sistem ke dalam produksi (artinya

operasi sehari-hari)”.

Sistem telah dianalisa dan didesain secara rinci dan teknologi telah diseleksi
dan dipilih. Tiba saatnya sekarang sistem untuk diimplementasikan (diterapkan).
Tahap implementasi sistem merupakan tahap meletakkan sistem supaya siap

untuk dioperasikan.

Tahap implementasi sistem dapat terdiri dari langkah-langkah sebagai

berikut :

1. Menerapkan Rencana Implementasi.

Rencana implementasi merupakan kegiatan awal dari tahap implementasi
sistem. Rencana implementasi dimaksudkan terutama untuk mengatur biaya

dan waktu yang dibutuhkan selama tahap implementasi.
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2. Melakukan Kegiatan Implementasi.

Kegiatan implementasi dilakukan dengan dasar kegiatan yang telah

direncanakan dalam rencana implementasi.

Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan dalam tahap implementasi ini

adalah sebagai berikut :

a. Pemilihan dan Pelatihan Personil.

Telah diketahui bahwa manusia merupakan faktor yang perlu
dipertimbangkan dalam sistem informasi. Jika sistem informasi ingin sukses,
maka personil-personil yang terlibat harus diberi pengertian dan pengetahuan

yang cukup tentang sistem informasi dan posisi serta tugas mereka.

b. Persiapan Tempat dan Instalasi Perangkat Keras dan Perangkat Lunak.

Jika peralatan baru akan dimiliki, maka tempat atau ruangan untuk peralatan
ini perlu dipersiapkan terlebih dahulu. Keamanan fisik dari tempat ini perlu
juga dipertimbangkan. Sistem komputer yang besar membutuhkan tempat

dengan lingkungan yang lebih harus diperhitungkan.

c. Pemrograman dan Pengetesan Sistem.

Pemrograman merupakan kegiatan menulis kode program yang akan
dieksekusi oleh komputer. Kode program yang ditulis oleh pemrogram harus
berdasarkan dokumentasi yang disediakan oleh analis sistem hasil dari desain
sistem secara rinci. Sebelum program diterapkan, maka program harus
terlebih dahulu bebas dari kesalahan-kesalahan. Oleh sebab itu, program

harus diuji untuk menemukan kesalahan-kesalahan yang mungkin dapat
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terjadi. Program dites untuk tiap-tiap modul dan dilanjutkan dengan

pengetesan untuk semua modul yang telah dirangkai.

d. Pengetesan Sistem.

Pengetesan sistem biasanya dilakukan setelah pengetesan program.
Pengetesan sistem dilakukan untuk memeriksa kekompakan antar komponen
sistem yang diimplementasikan. Tujuan utama dari pengetesan sistem ini
adalah untuk memastikan bahwa elemen-elemen atau komponen-komponen

dari sistem telah berfungsi sesuai dengan yang diharapkan

2.3.4 Pemeliharaan Sistem

Tujuan dasar Pemeliharaan sistem

1. Membuat perubahan yang dapat diperkirakan pada program yang sudah ada
untuk memperbaiki yang telah dibuat selama desain atau implementasi
sistem.

2. Mempertahankan aspek-aspek program-program yang sudah benar dan
menghindari kemungkinan bahwa “perbaikan-perbaikan pada program
menyebabkan aspek lain dari program bertingkah laku dengan cara yang
berbeda”.

3. Sedapat mungkin menghindari terjadinya degradasi performasi sistem.
Pemeliharaan sistem yang buruk dapat mengurangi throughput dan waktu

proses.
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4. Untuk menyelesaikan tugas secepat mungkin tanpa mengorbankan kualitas

dan keandalan.

Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, perlu memahami dengan tepat
program yang sedang diperbaiki dan memahami aplikasi dimana program tersebut

terlibat, Kurangnya pemahaman akan meyebabkan gagalnya perawatan sistem.

Tugas utama dalam pemeliharaan sistem adalah membuat perubahan yang
diperlukan pada suatu program. Tugas ini dilakukan oleh programmer aplikasi.
Pada dasarnya programmer merespon persyaratan yang menetapkan harapan
untuk memperbaiki masalah tersebut. Programmer “men-debug” (mengedit)
salinan program yang bermasalah. Tidak diadakan suatu perubahan pada program
produksi. Hasilnya adalah versi perbaikan dari sebuah program. Kandidat yang

artinya kandidat untuk menjadi versi produksi selanjutnya dari program tersebut.

2.4 Teknik Pengujian Sistem

2.4.1 White Box

Pengujian White Box adalah metode pengujian yang menggunakan struktur
kontrol desain prosedur untuk memperoleh test case. Dengan menggunakan
metode White Box, perckayasa sistem dapat melakukan fest case yang
memberikan jaminan bahwa semua jalur independen pada suatu modul telah
digunakan paling tidak satu kali, menggunakan semua keputusan logis pada sisi
true dan false, mengeksekusi semua loop pada batasan mereka dan pada batas
operasional mereka, dan menggunakan struktur data internal untuk menjamin
validitasnya. Pengujian Basis Path adalah teknik pengujian White Box yang

diusulkan pertama kali oleh Tom McCabe. Metode Basis Path ini memungkinkan
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desainer fest case mengukur kompleksitas logis dari desain procedural dan
menggunakannya sebagai pedoman untuk menentukan basis set dari jalur eksekusi

(Roger S. Pressman, 2002:536).

*o

Gambar 2.7 Bagan Alir

Bagan alir digunakan untuk menggambarkan struktur kontrol program dan
untuk menggambarkan grafik alir, harus memperhatikan representasi desain
prosedural pada bagan alir. Pada gambar dibawah ini, grafik alir memetakan
bagan alir tersebut ke dalam grafik alir yang sesuai (dengan mengasumsikan
bahwa tidak ada kondisi senyawa yang diisikan di dalam diamond keputusan dari
bagan alir tersebut). Masing-masing lingkaran, yang disebut simpul grafik alir,
merepresentasikan satu atau lebih statemen prosedural. Urutan kotak proses dan
permata keputusan dapat memetakan simpul tunggal. Anak panah tersebut yang
disebut edges atau links, merepresentasikan aliran kontrol dan analog dengan anak
panah bagan alir. Edge harus berhenti pada suatu simpul, meskipun bila simpul
tersebut tidak merepresentasikan statemen prosedural. (Roger S. Pressman, 2002.

536)
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Gambar 2.8 Grafik Alir

Kompleksitas siklomatis adalah metriks perangkat lunak yang memberikan
pengukuran kuantitatif terhadap kompleksitas logis suatu program. Bila metriks
ini digunakan dalam konteks metode pengujian basis path, maka nilai yang
terhitung untuk kompleksitas siklomatis menentukan jumlah jalur independen.
Jalur independen adalah jalur yang melalui program yang mengintroduksi
sedikitnya satu rangkaian statemen proses baru atau suatu kondisi baru. Bila
dinyatakan dengan terminologi grafik alir, jalur independen harus bergerak
sepanjang paling tidak satu edge yang tidak dilewatkan sebelum jalur tersebut
ditentukan. Sebagai contoh, serangkaian jalur independen untuk grafik alir yang

ditunjukkan pada gambar 2.7 adalah :

Jalur 1 1-11
Jalur2 1-2-3 —-4-5-10-1-11
Jalur 3 1-2-3 -6-8-9-10-1-11

Jalur4 : 1-2-3-6-7-9-10-1-11
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Jalur 1, 2, 3, dan 4 yang ditentukan di atas terdiri dari sebuah basis set untuk
grafik alir pada gambar 2.7 Bagaimana kita tahu banyaknya jalur yang dicari?
Komputasi kompleksitas siklomatis memberikan jawaban. Fondasi kompleksitas
siklomatis adalah teori grafik, dan memberi kita metriks perangkat lunak yang

sangat berguna. Kompleksitas dihitung dalam salah satu dari tiga cara berikut :

1. Jumlah region grafik alir sesuai dengan kompleksitas siklomatis.

2. Kompleksitas siklomatis, V(G), untuk grafik alir G ditentukan sebagai

V(G) = E — N + 2 di mana E adalah jumlah edge grafik alir dan N adalah

jumlah simpul grafik alir.

3. Kompleksitas siklomatis, V'(G), untuk grafik alir G juga ditentukan sebagai
V(G) = P + 1, dimana P adalah jumlah simpul predikat yang diisikan

dalam grafik alir G.

Pada gambar 2.7 grafik alir, kompleksitas siklomatis dapat dihitung dengan

menggunakan masing-masing dari algoritma yang ditulis di atas :

1. Grafik alir mempunyai 4 region.
2. V(G)=11edge —9 simpul +2 =4,

3. V(G) =3 simpul yang diperkirakan + 1 =4.

Dengan demikian, kompleksitas siklomatis dari grafikalir pada gambar 2.7 adalah
4. Yang lebih penting, nilai untuk V(G) memberi kita batas atas untuk jumlah jalur

independen yang membentuk basis set, dan implikasinya batas atas.
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2.4.2 Black Box

Black box approach adalah suatu sistem dimana input dan output-nya Dapat
didefinisikan tetapi prosesnya tidak diketahui atau tidak terdefinisi. Metode ini
hanya dapat dimengerti oleh pihak dalam (yang menangani sedangkan pihak luar
hanya mengetahui masukan dan hasilnya). Sistem ini terdapat pada subsistem

tingkat terendah.

Metode uji coba black box memfokuskan pada keperluan fungsional dari
software. Karena itu ujicoba black box memungkinkan pengembang software
untuk membuat himpunan kondisi input yang akan melatih seluruh syarat-syarat
fungsional suatu program. Ujicoba black box bukan merupakan alternatif dari
ujicoba white box, tetapi merupakan pendekatan yang melengkapi untuk

menemukan kesalahan lainnya, selain menggunakan metode white box.

Uji coba black box berusaha untuk menemukan kesalahan dalam beberapa

kategori, diantaranya :

1. Fungsi-fungsi yang salah atau hilang

2. Kesalahan interface

3. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal
4. Kesalahan performa

5. Kesalahan inisialisasi dan terminasi

Tidak seperti metode white box yang dilaksanakan diawal proses, ujicoba
black box diaplikasikan dibeberapa tahapan berikutnya. Karena uji coba black box

dengan sengaja mengabaikan struktur kontrol, sehingga perhatiannya difokuskan
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pada informasi domain. Uji coba didesain untuk dapat menjawab pertanyaan-

pertanyaan berikut :

1. Bagaimana validitas fungsionalnya diuji ?

2. Jenis input seperti apa yang akan menghasilkan kasus uji yang baik ?

3. Apakah sistem secara khusus sensitif terhadap nilai input tertentu ?

4. Bagaimana batasan-batasan kelas data diisolasi ?

5. Berapa rasio data dan jumlah data yang dapat ditoleransi oleh sistem ?

6. Apa akibat yang akan timbul dari kombinasi spesifik data pada operasi

sistem?

Dengan mengaplikasikan uji coba black box, diharapkan dapat

menghasilkan sekumpulan kasus uji yang memenubhi kriteria berikut :

1. Kasus uji yang berkurang, jika jumlahnya lebih dari 1, maka jumlah dari uji
kasus tambahan harus didesain untuk mencapai ujicoba yang cukup
beralasan.

2. Kasus uji yang memberitahukan sesuatu tentang keberadaan atau tidaknya
suatu jenis kesalahan, dari pada kesalahan yang terhubung hanya dengan

suatu ujicoba yang spesifik.
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MASALAH

PELUANG

1.

Bagaimana cara merekayasa model prediksi
untuk menentukan calon customer kredit
potensial dengan menerapkan metode naive
bayes classifier pada dealer Honda nengga
mobilindo.

Adanya kebutuhan akan informasi
calon customer kredit potensial

2. Bagaimana hasil penerapan metode naive v
bayes classifier terhadap model prediksi SOLUSI
untuk menentukan calon customer kredit
potensial pada dealer Honda nengga Penerapan Metode Naive Bayes
mobilindo. Classifier Untuk Menentukan Calon
Customer Kredit Potensial Pada Dealer
| > Honda Nengga Mobilindo
ANALISIS SISTEM
1. Sistem Berjalan <
2. Sistem Diusulkan
\ 4
DESAIN SISTEM
1. Desain Model PEMBANGUNAN SISTEM
2. Desain User Interface 1. PHP
: gesam ;)utput 2. Dreamweaver
- esain Input | I, M L
- Desain Menu 3 MySQ
3. Desain Database
4. Desain Teknologi ‘

IMPLEMENTASI SISTEM

PENGUIJIAN SISTEM

1. White Box Testing
2. Black Box Testing

Dealer Honda Nengga Mobilindo

\ 4

TUJUAN

1. Untuk mengetahui cara merekayasa model prediksi untuk menentukan calon customer
kredit potensial dengan menerapkan metode naive bayes classifier pada dealer Honda

nengga mobilindo.

2. Untuk mengetahui hasil penerapan metode naive bayes classifier terhadap model prediksi
untuk menentukan calon customer kredit potensial pada dealer Honda nengga mobilindo.

Gambar 2.9 Bagan Kerangka Pemikiran




BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek dari penelitian ini adalah “Calon Customer Kredit Potensial”
penelitian ini bertempat di Dealer Honda Nengga Mobilindo PT. Nenggapratama
Mobilindo JI. Dr. Hi. Medi Botutihe (Ex. J1.Kasuari) Kelurahan Heledulaa Selatan

Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo.

3.2 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif, yaitu suatu
metode yang menggambarkan suatu keadaan yang sementara berjalan pada saat
penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu secara
sistematis berdasarkan data-data yang ada. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
membuat gambaran atau lukisan secara sistematis, aktual, dan akurat mengenai
fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena yang diteliti.

Berdasarkan pengertian tersebut, maka penulis / peneliti menarik
kesimpulan bahwa metode analisis deskriptif cocok untuk digunakan dalam
penelitian ini, karena sesuai dengan maksud dari penelitian, yaitu untuk
memperoleh gambaran tentang “Penerapan Metode Naive Bayes Classifier Untuk
Menentukan Calon Customer Kredit Potensial Pada Dealer Honda Nengga

Mobilindo”.
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3.2.1 Tahap Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data digunakan 2 (dua) jenis data yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer yaitu data yang berasal dari penelitian lapangan
dan data sekunder berasal dari penelitian kepustakaan.
1. Penelitian Data Primer (Lapangan)

Untuk memperoleh data primer yang merupakan data langsung dari objek

penelitian yaitu pada Dealer Honda Nengga Mobilindo, maka dilakukan

dengan teknik:

a. Observasi, metode ini memungkinkan analis sistem mengamati atau
meninjau langsung serta ikut berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan
operasional yang dilakukan di lokasi penelitian atau pada objek
penelitian, dalam hal ini adalah pada Dealer Honda Nengga Mobilindo.

b. Wawancara, metode ini digunakan dengan mengajukan beberapa
pernyataan kepada pimpinan atau staf yang memiliki keterkaitan dengan
masalah yang terjadi. Wawancara memungkinkan analis sistem sebagai
pewawancara untuk mengumpulkan data secara tatap muka langsung
dengan staf maupun pimpinan Dealer Honda Nengga Mobilindo.

2. Penelitian Data Sekunder (Kepustakaan)

Metode kepustakaan diperlukan untuk mendapatkan data sekunder dengan

tujuan melengkapi data primer. Data sekunder didapatkan dari pengkajian

kepustakaan yang berisi dasar-dasar teori. Metode kepustakaan digunakan
oleh analis sistem dengan cara mengambil contoh dokumen-dokumen yang

berhubungan dengan materi penelitian yang dilaksanakan pada Dealer Honda
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Nengga Mobilindo. Selain itu, analis sistem mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, buku, majalah, dan sebagainya yang

berhubungan dengan penelitian.

3.2.2 Tahapan Proses Data Mining
Ada beberapa tahapan proses data mining. Fase awal dimulai dari data
sumber dan berakhir dengan adanya informasi yang dihasilkan dari beberapa

tahapan yaitu :

1. Seleksi Data
Pemilihan (seleksi) data baru sekumpulan data operasional perlu dilakukan
sebelum tahap pengalian informasi dalam KDD dimulai. Data hasil seleksi
yang akan digunakan untuk proses data mining, disimpan dalam satu berkas,
terpisah dari basis data operasional.

2. Pre-processing / Clearning (Pemilihan Data)
Sebelum proses data mining dapat dilaksanakan, perlu dilakukan proses
clearning pada data yang menjadi focus KDD. Proses Clearning mencakup
antara lain membuang duplikasi data, memeriksa datayang inkosisten, dan
memperbaiki kesalahan pada data, seperti kesalahan cetak (tipografi). Juga
dilakukan proses enrichment, yaitu proses “memperkaya” data yang sudah ada
dengan data atau informasi lain yang relevan dan diperlukan untuk KDD,
seperti data atau informasi eksternal.

3. Transformasi
Coding adalah proses transformasi pada data yang telah terpilih, sehingga data

tersebut sesuai untuk proses data mining. Proses coding dalam KDD
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merupakan proses kreatif dan sangat tergantuk pada jenis atau pola informasi

yang akan dicari dalam basis data.

4. Data Mining
Data mining adalah proses mencari pola atau informasi menarik dalam data
terpilih dengan menggunakan teknik atau metode tertentu. Teknik, metode,
atau algoritma dalam data mining sangat bervariasi. Pemilihan metode atau
algoritma yang tepat sangat tergantung pada tujuan dan proses KDD secara
keseluruhan

5. Interpretasi / Evaluasi
Pola informasi yang dihasilkan dari proses data mining perlu ditampilkan
dalam bentuk yang sudah dimengerti oleh pihak yang berkepentingan. Tahap
ini merupakan bagian dari proses KDD yang disebut dengan Interpretasi.
Tahap ini mencakup pemeriksaan apakah pola atau informasi yang ditemukan

bertentangan dengan fakta atau hipotesa yang ada sebelumnya.

3.2.3 Tahap Analisis Sistem

Pada tahap ini, selain merupakan tahap perencanaan yang merupakan
tahapan awal dalam pengembangan sistem dengan maksud melakukan studi-studi
terhadap kebutuhan-kebutuhan sistem atau pengguna, tahap ini juga menguraikan
sistem yang sedang berjalan dan sistem yang diusulkan pada Dealer Honda
Nengga Mobilindo, dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi
permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang

terjadi, dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan
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perbaikan-perbaikannya. Adapun analisa sistem yang berjalan dan diusulkan dapat

digambarkan menggunakan bagan alir (flowchart) system / dokumen.

3.2.4 Tahap Desain Sistem

Tahap ini merancang sistem yang diusulkan berdasarkan hasil analisis yang
telah dilakukan sebelumnya. Tahap ini merupakan strategi untuk memecahkan
masalah dan mengembangkan solusi terbaik bagi permasalahan sistem. Jika pada
tahap analisis menekankan pada masalah bisnis, maka sebaliknya tahap desain
fokus pada sisi teknis dan implementasi perangkat lunak dari sistem yang
diusulkan. Tahap desain merupakan tugas dan aktivitas yang difokuskan pada
spesifikasi detail dari solusi berbasis komputer. Alat (fools) yang digunakan
dalam desain sistem ini, dalam hal ini untuk desain model, adalah DAD (Diagram
Arus Data) dan Kamus Data. Untuk Desain Output dan Input menggunakan Ms.
Visio. Sedangkan untuk desain basis data menggunakan ERD (Entity Relation

Ship Diagram).

3.2.5 Tahap Produksi / Pembuatan

Merupakan tahapan dimana kita melakukan pengembangan, melakukan
tahap produksi sesuai dari hasil analisa dan desain sistem yang sebelumnya.
Termasuk di dalamnya membangun sebuah aplikasi, menulis listing program dan
membangunnya dalam sebuah antarmuka dan integrasi sistem—sistem program
yang terdiri dari input,proses dan output, yang tersusun dalam sebuah sistem
menu sehingga dapat di jalankan oleh pengguna sistem. Dalam tahap ini, penulis

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan Database MySQL.
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3.2.6 Tahap Pengujian Sistem

Pengujian perangkat lunak, mengukur efisiensi dan efektifitas alur logika
pemrograman yang dirancang dengan menggunakan pengujian White BoxTesting
dan Black Box Testing. White Box Texting menguji perangkat lunak yang telah
selesai dirancang kemudian diuji dengan cara : bagan alir program (flowchart)
yang dirancang sebelumnya dipetakan kedalam bentuk bagan alir kontrol
(flowgraph) yang tersusun dari beberapa node dan edge. Flowgraph memudahkan
penentuan jumlah region, cyclomatic complexity (CC), dan apabila independent
path sama besar, maka sistem dinyatakan benar, tetapi jika sebaliknya, maka
sistem masih memiliki kesalahan.

Sedangkan Black Box Testing memfokuskan pada keperluan fungsional dari
perangkat lunak. Black Box Testing bukan merupakan alternatif dari White Box
Testing, tetapi merupakan pendekatan yang melengkapi untuk menemukan
kesalahan lainnya. Black Box Testing berusaha untuk menemukan kesalahan
dalam beberapa kategori, diantaranya :

fungsi-fungsi yang salah atau hilang
a. Kesalahan interface
b. Kesalahan dalam struktur data atau akses basis data eksternal
c. Kesalahan performa

d. Kesalahan inisialisasi dan terminasi.
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3.2.6 Tahap Implementasi Sistem
Tahap implementasi sistem (system implementation) merupakan tahap
meletakan sistem kepihak yang bersangkutan agar dapat di operasikan di Dealer

Honda Nengga Mobilindo.

3.2.7 Tahap Pemeliharaan Sistem

Penerapan Metode Naive Bayes Classifier Untuk Menentukan Calon
Customer Kredit Potensial Pada Dealer Honda Nengga Mobilindo, kemudian akan
dievaluasi kelayakannya dan dilakukan pemeliharaan (maintenance) secara

berkala baik terjadi kerusakan terhadap sistem maupun tidak.
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1 |Nino Adjami Wanita 8,870,000 | NIKAH Wiraswasta 2 48 Tahun CRV 105,160,000 9,980,200 KREDIT
2 |0lin Ahmad Wanita 6,660 000/ NIKAH Wiraswasta 2 46 Tahun MOBILID 100,000,000 4,990,000 KREDIT
3 |Abd Karim Lasena pria 6,800,000/ NIKAH Wiraswasta 4 45 Tahun MOBILID £9,000,000 4,800,000 KREDIT
4 | Sufenty Mantali, SE Wanita 8,760,000/ NIKAH Wiraswasta 1 32 Tahun BRIO SATYA 98,600,000 3,486,000 KREDIT
5 |Nur Ain Bone Wanita 5,050 000/ NIKAH Pegawai Negeri 3 34 Tahun MOBILID 6,784,000 3,614,000 KREDIT
6 |David Thaib Pria 4,800,000|Belum Menikah |Pegawai Swasta Tidak ada 28 Tahun BRIO SATYA 60,000,000 3,321,000 KREDIT
7 |lsmetHusain Pria 5,900,000 | NIKAH Pegawai Negeri 1 39 Tahun MOBILID 80,750,000 3,190,700 KREDIT
8 |Jamadildrus Pria 3,890,000/ NIKAH Wiraswasta 1 42 Tahun MOBILID 150,000,000 2,439,000 KREDIT
9 |Febyola Mopili Wanita 5,576,000/ NIKAH Pegawai Swasta 3 28 Tahun MOBILIO 85,000,000 3,408,000 KREDIT
10 |Nikma Adam Wanita 6,780,000/ NIKAH Pagawai Swasta 2 30 Tahun BRIO SATYA 39,948,000 3,897,000 KREDIT
11 |3eska Tueno Wanita 5,760,900 NIKAH Pegawai Negeri 1 36 Tahun BRIO SATYA 50,000,000 2,799,000 KREDIT
12 |Reti Mootalu Wanita 11,600 500|NIKAH Wiraswasta 4 34 Tahun BRIO SATYA 35,000,000 3,849,000 KREDIT
13 |Widat Darise Wanita 4,780 000/ NIKAH Pegawai Swasta 3 32 Tahun BRIO SATYA 56,741,627 3,300,000 KREDIT
14 |Enang Sabune Pria 6,890,000 | NIKAH Wiraswasta 3 37 Tahun BRIO SATYA 36,088,000 3448900 KREDIT
15 |Dandels Bagit Pria 7,760 000/ NIKAH Wiraswasta 2 32 Tahun MOBILID 72,551,000 3403000 KREDIT
16 |Asih Suriana Mahmud Wanita 6,050,000/ NIKAH Pegawai Swasta 3 29 Tahun BRIO SATYA 50,285,500 2,968,000 KREDIT
17 |Dra.Ratu Lamanasa Wanita 4,970 000|NIKAH Pegawai Negeri 1 46 Tahun BRIO SATYA 65,000,000 3,513,000 KREDIT
18 |Edyldham Maha Pria 7,800,000/ NIKAH Wiraswasta 4 49 Tahun MOBILID 98,000,000 3446700 KREDIT
19 (MAYA Masita Abdul Wanita §,580,000|Belum Menikah |Pegawai Swasta Tidak ada 26 Tahun Jaz 120,000,000 5,520,000 KREDIT
20 |Sriyanti Maku Wanita 6,400,000|Nikah Pegawai Negeri 3 33 Tahun BRIO SATYA 49,000,000 3,031,000 KREDIT
21 |Mohammad |sfandi Bakri pria 5,880,000|Belum Menikah | Wiraswasta Tidak ada 20 Tahun BRIO SATYA 100,000,000 3,035,000 KREDIT




22 |WisdaLajaa Wanita 6,890,000 NIKAH Guny 2 42 Tahun HOBILIO 75,000,000 807000  KREDIT
23 |Cristian Usman Pria 17,980 000{NIKAH Penqusaha 3 42 Tahun HRV 070,000 8,956,000  KREDIT
24 |Endang Fitri H Sutoyo Wanita 8,600,000 NIKAH Dosen 4 47 Tahun BRY 8400000 8671000 KREDIT
25 |Slamet Ahmad Pria 7,600,000|NIKAH Pagawal Swasta 4 BTahun | BRIDSATYA 39900000 3561000  KREDIT
26 Hendrik Lee Pria 18,890,000|Belum Menikah |Penqusaha Tidakada |28 Tahun HRV 101402 600 8096900  KREDT
27 |Hi Sukardi Pria 8,790,000 NIKAH Peqawai Negeri 2 47 Tahun HOBILIO 53000000 5315000  KREDIT
28 |Ramlin M Djafar Pria 6,460 900 NIKAH Kontraktor 3 49 Tahun HOBILIO 88,000,000 3309.000  KREDIT
29 |3tenlvE Pria 5,730,700|Belum Menikah | Pegawai Bank Tidakada |24 Tahun HOBILIO 101,308,000 3104000 KREDIT
30 |Ria Sukmawat Wanita 5,200 000|NIKAH Peqawal Swasta 4 20Tahun | BRID SATYA 36,509,000 3358000 KREDIT
31 |Faisal Alsyaf Pria £,980,000|Belum Menikah | Pegawai BUMN Tidakada  [25Tahun |  BRIDSATYA 31720000 3812000 KREDIT
32 |AsniHippy Wanita 12780 000 NIKAH Wiraswasta 2 3 Tahun BRY 103340472 6,708,000  KREDIT
33 |Indra Hadjar Pria 6,670,000 Belum Menikah | Polisi Tidakada  |27Tahun | BRIDSATYA 78,243 640 4540000  KREDIT
3 |FadyKaluky Pria 5,480,000\ Belum Menikah |Pegawal Swasta Tidakada  |32Tahun |  BRIDSATYA 36,962,000 3250000  KREDIT
35 |Petris A Pria 18,560 000 NIKAH Notaris 3 3 Tahun R 250,000,000 8862500  KREDIT
36 (A Mahmud Wanita 6,790,000 Belum Menikah | Polisi Tidakada  |31Tahun BRY 51,970,000 4960000  KREDIT
37 |Wahyu Rizki Podungge Pria 7730,000|Belum Menikah {Pegawai Neger Tidakada |22 Tahun lan 82452000 3607000  KREDIT
38 |Astin hur Wanita 11,845,000 NIKAH Wiraswasta 2 3 Tahun CRY 405,000,000 63720000  KREDIT
39 |Mohammad Djafar Pria 7.890,000NIKAH Pegawai Negeri 4 35 Tahun lan 71,750,000 3367500 KREDT
40 |Drs Andi Pria 8,560,000 NIKAH Peqawal Negeri 2 49 Tahun BRY 170,000,000 7,890,000  KREDIT
41 |Rizkia Fatmala Ramli Wanita 6,770,000\ Belum Menikah {Pegawai Bank fidakada |29 Tahun lan 100,000,000 4445000  KREDIT
42 |lwan Thaio Pria 9,785,000 NIKAH Peqawal Swasta 3 43Tahun HOBILIO 90,000,000 4113900 KREDIT
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43 |Faris As Adam Pria 9,850 000|NIKAH Kontraktar 4 43 Tahun BRYV 100,000,000 3,762 500 KREDIT
44 |Ahmad A Polapa Pria 8,889 000|NIKAH Pegawai heger 3 37 Tahun HRY 73750,000 §,000,000 KREDIT
45 (Mintie M Mah Wanita 10,870,000 |NIKAH Wiraswasta 2 46 Tahun HRY 250,000,000 4,195 000 KREDIT
46 |HiHarianto Pria 30,745,000 |NIKAH Penqusaha 4 A3 Tahun BRY 140,000,000 2,529,000 KREDIT
47 |Dewi Rianty Pua Wanita 8,360 000|NIKAH Pegawai hlegeri 3 34 Tahun MOBILIO 140,000,000 3,912,000 KREDIT
48 |Yuniati Wahyuni Radjak Wanita ,560 000 |NIKAH Pegawai Bank 1 28 Tahun MOBILIO 100,779,000 3,895 000 KREDIT
49 (Yulianti Ishak Wanita 12 540,000 |NIKAH Wiraswasta 3 31 Tahun HRY 140,000,000 5,549,000 KREDIT
A0 |Haris Tanango Pria 10,390,000 | NIKAH Pagawai Neger 5 43 Tahun Jam 120,000,000 4,250,000 KREDIT
51 |Fernando Vangi Sangian Pria 5,780,000(Belum Menikah |Polisi tidakada |28 Tahun | BRIO SATYA 39,943,000 3,225,000 KREDIT
52 |Randang Bakusu Pria 16,600,000 |NIKAH Wiraswasta 1 45Tahun | BRIORS 52,780,000 4,750,000 KREDIT
53 |Rivke Thalib Wanita £,600,000|NIKAH Pegawai hlegeri 3 38 Tahun | BRIO SATYA £0.990,800 2534000 KREDIT
B (Hi. Suwardi Mobiliu Pria 25,790,000 |NIKAH Angqota DPRD 3 48 Tahun BRYV 130,000,000 5,450,000 KREDIT
59 (Meylani Ginoga Wanita 7,500,000 |Nikah Wiraswasta 1 30Tahun | BRIO SATYA 40000,000 3450000 KREDIT
56 |Debby Oktaviani Dama Wanita 5,690,000|Belum Menikah |pramugari Tidak ada 28Tahun | BRIORS 100,000,000 2,890,000 KREDIT
57 |DhesyKasim Wanita 10,980,000 |NIKAH Pegawai Swasta 1 35 Tahun HRY 160,000,000 4,897,000 KREDIT
A8 |Zainudin HZ. Hano Pria 25,790,000 |NIKAH Anggota DPRD i 39 Tahun | MOBILIO 100,000,000 3,097 000 KREDIT
59 |FandyMaue Pria 7,770,000(Belum Menikah |Pegawai Swasta Tidakada  |30Tahun | MOBILIO 80,000,000 4,257 000 KREDIT
B0 (Iwan Iginisa Pria 8,770 000|NIKAH Pegawai hleger 3 40 Tahun BRYV 150,000,000 3,942 000 KREDIT
61 |Tizar Abdullah Pria 5,850 000|NIKAH Kontraktar Tidak ada Z7Tahun | BRIO SATYA 50,000,000 3,580,000 KREDIT
62 |lspan Bakari Pria 8,500,000]Belum Menikah |Pegawai Bank Tidak ada 26 Tahun | MOBILIO 120,000,000 5,748,000 KREDIT
63 |Moldin Harun Pria 7.850,000|Belum Menikah |Polisi Tidak ada 28 Tahun Jam 100,000,000 5,130,000 KREDIT
B4 {Hasan Limonu Pria 10,780,000 NIKAH Wiraswasta 2 40 Tahun HRY 198,000,000 5,080,000 KREDIT
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65 |Randy Prayitno Pria 5,900,000|Belum Menikah |Polisi Tidak ada 30Tahun | BRIOSATYA 50,000,000 2,750,000 KREDIT
66 |Dally Tuliabu Pria 7,500, 000{NIKAH Pegawai Negeri 3 37 Tahun MOBILID 80,000,000 3,257 000 KREDIT
67 |Agustina Mohi Wanita 7,950,000 | NIKAH Dozen 1 47 Tahun BRIO RS 75,880,000 3,980,000 KREDIT
68 |Muslukum Tondako Pria 15,590,000 {NIKAH Pengacara 4 43 Tahun MOBILID 100,000,000 5,125,000 KREDIT
69 |Nelly Huntua Wanita 6,680,000|NIKAH Bidan 2 42 Tahun | BRIO SATYA 0,000,000 2,854,000 KREDIT
70 (Rillawaty Mahmud \Wanita 5,900,000|Belum Menikah |Pegawai Swasta tidak ada 28Tahun | BRIORS 70,000,000 3,750,000 KREDIT
71 |Didik Fahrudin Pria 8,690,000|NIKAH Palisi 1 33 Tahun Jaz 110,000,000 4,480,000 KREDIT
72 |Rolans . Rahim Pria 17 760,000 {NIKAH Wiraswasta 3 36 Tahun | MOBILIO 0,000,000 h,650,000 KREDIT
73 (Tequh Iman Nugraho Pria 8,780,000|Belum Menikah |Pegawai Swasta Tidak ada 27 Tahun Jam 85,000,000 5,220,000 KREDIT
74 |Felmy A Mohammad Wanita 8,970,000|NIKAH Pegawai Negeri Z 41Tahun BRY 130,000,000 3,964,000 KREDIT
75 |DR.Citra Wahyu L. Mujur Wanita 9,750, 000{NIKAH Dokder Z 43 Tahun | BRIOSATYA 100,000,000 4,390,000 KREDIT
76 |Febriana Puluhulawa Wanita 5,470,000 (Belum Menikah |Pegawai Swasta Tidak ada 33Tahun | BRIORS 100,000,000 2,387,000 KREDIT
77 |Jekson Junus Pria 8,430,000 {NIKAH Wiraswasta 3 39 Tahun Jaz 89,000,000 5,670,000 KREDIT
78 |Mega Rianda Ratnasari Wanita 7,770,000 {Menikah Pegawai Swasta 1 31 Tahun HRV 193,000,000 4,158,100 KREDIT
79 |Yin Mangat Wanita 8,350, 000|NIKAH Wiraswasta 3 34 Tahun | BRIOSATYA 34 434,000 3534300 KREDIT
80 |Mila Karmila Wanita 6,390, 000|NIKAH Pegawai Swasta 1 24Tahun | BRIOSATYA 34,080 800 3534300 KREDIT
81 |lsnawati Jusuf Wanita 8,543 000|NIKAH Pegawai Negeri 4 Z8Tahun | BRIOSATYA 70,000,000 2534 800 KREDIT
82 (Nur Ay Wulandar \Wanita 5,370,000|Belum Menikah |Pegawai Bank Tidak ada Z7Tahun | BRIORS 85,000,000 3,195,000 KREDIT
83 |Sumarni J. Lasena Wanita 5,798, 700|NIKAH Gur Z 3 Tahun | BRIORS 80,500,000 2,387,000 KREDIT
84 |Slamet Utiarahman Pria 8,760, 000|NIKAH Wiraswasta Z 3Tahun | BRIORS 89,000,000 3,680,000 KREDIT
85 [Yullian Bau \Wanita 7.550,000]|Belum Menikah | Wiraswasta Tidak ada 26 Tahun | MOBILIO 70,000,000 4450000 KREDIT
86 |Rahmat Maykel Pria 8,790,000|NIKAH Palisi belum ada Z8Tahun | MOBILIO 89,500,000 4,407,000 KREDIT
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87 |Sahlawaty Bulotio Wanita 6,780, 000| NIKAH Wiraswasta 2 35Tahun | MOBILIO 87,000,000 4,880,000 KREDIT
88 |Kusmayadi Sumba Pria 7,890 000{NIKAH Pegawai Negeri 3 37 Tahun BRY 100,000,000 3431300 KREDIT
89 Ay Mahmud Wanita 7,890,000{Belum Menikah |Pegawai Swasta Tidakada  |25Tahun | BRIO 3ATYA 34,990,000 3,534,000 KREDIT
80 |Heri Puluhulawa Pria 11,778 000| NIKAH Advokat 3 41 Tahun BRY 120,000,000 4,470,000 KREDIT
91 |Margayawati Kefjl Wanita 9,390,000 NIKAH Wiraswasta 2 32 Tahun BRY 60,000,000 5,470,000 KREDIT
82 |Iman Suprianto K. Pria 8,690 000|NIKAH Pegawai Swasta 1 3 Tahun Jaz 80,000,000 4323000 KREDIT
93 |Hadidjah Laleno Wanita 6,780,000 NIKAH Pegawai Negeri 4 46 Tahun Jaz 178,000,000 2428000 KREDIT
94 |Rentin Tangahu Wanita 10 861,000| NIKAH Kantraktor 2 30 Tahun CRY 200,000,000 5,880,000 KREDIT
95 |Maks 3. Lauwde Pria 9,590,000 NIKAH I 3 44 Tahun CRY 233,000,000 4,878,000 KREDIT
96 |Syarif Daud Pria 89,000 000|NIKAH Wirazwasta 1 35 Tahun CRY 125,000,000 4,480,000 KREDIT
97 |IrmaDai Wanita 10,879 000| NIKAH Wiraswasta 3 45 Tahun CRY 250,000,000 5,250,000 KREDIT
98 |Sefiawan Widjaya Pria 38870 000| NIKAH Pengusaha 5 37 Tahun CRY 300,000,000 7,963,000 KREDIT
99 |3uleman Pria 8,380,000 NIKAH Wiraswasta 4 45 Tahun HRY 130,000,000 A,880,000 KREDIT
100 | Zulkifli Mopili Pria 7,880, 000|NIKAH Pegawai Negeri ] 44 Tahun HRY 160,788,000 4,567,000 KREDIT
101 |Stevanny C. Kandowangkl  Wanita 13,990,000|Belum Menikah |Wiraswasta Tidak ada J0Tahun HRY 177,800,000 6,870,000 KREDIT
102 |DR. Trison 8. Pria 15,290 000| NIKAH Dokter 2 47 Tahun HRY 130,000,000 6,890,000 KREDIT
103 |Maria GM Wanita 11,980 000| NIKAH Notaris 3 48 Tahun HRY 150,660,000 6,439,000 KREDIT
104 |Rahmatillah 3. A Wanita 7,890 000|NIKAH Pagawai Negeri 2 45Tahun | MOBILIO 100,000,000 4,400,000 KREDIT
105 |Yuspin Tuna Pria 8,740,000 NIKAH Pagawai Bank 3 49Tahun | MOBILIO 100,000,000 4,257 000 KREDIT
106 |Yayu Sri Nanda Sune Wanita 8,980,000 NIKAH Pagawai Negeri 2 32Tahun | MOBILIO 55,000,000 4,890,000 KREDIT
107 |Abd. Hais Makno Pria 8,780,000 NIKAH Palisi 3 J2Tahun | MOBILIO 100,000,000 4,880,000 KREDIT
108 |Mukri Nusura Pria 10,896,000| NIKAH Pegawai wasta ] 41Tahun | MOBILIO 72,890,000 5,210,000 KREDIT
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109 |Femi Datau Wanita 9,350 000|NIKAH Notaris 3 38Tahun | BRIO SATYA 49,000,000 4890000,  KREDIT
110 |Suryo Ariya Salam Pria 8,768 000|NIKAH Pegawai Negeri 4 40Tahun | BRIO SATYA 39,450 000 33740000  KREDIT
111 |HA Rinny Sukardi Wanita 27 770 000|NIKAH Anggota DPRD 2 35Tahun | BRIO SATYA 55,780,000 3880000  KREDIT
112 {lan W, Liputo Pria 6,450 000|NIKAH Pegawai Swasta 2 29Tahun | BRIO SATYA 75,880,000 35400000  KREDIT
113 |Aniyati Makmur Wanita 8,435 000|NIKAH Wiraswasta 3 20Tahun | BRIO SATYA 60,000,000 34530000  KREDIT
114 |Veronika Tampongancoy| ~ Wanita 8,330,000|Belum Menikah |Pegawai Swasta Tidakada |27 Tahun | BRIO SATYA 50,000,000 32450000  KREDIT
115 |Hartin Abdullah Wanita 9,980, 000|NIKAH Wiraswasta 1 33Tahun | BRIOSATYA 78,000,000 5550000  KREDIT
116 |Gracecilia C. Terok Wanita 8,880 000|NIKAH Wiraswasta 2 38Tahun | BRIOSATYA 67,880,000 4476000  KREDIT
117 |Suharto Saleh Pria 12 880,000|NIKAH Wiraswasta 2 36 Tahun Jam 110,000,000 6,870,000  KREDIT
118 |Herlina Thalib Wanita 9,987 000|NIKAH Pegawai Swasta 2 51Tahun Jaz 100,000,000 5870000,  KREDIT
119 |Danial Ibrahim Pria 50,000,000|NIKAH Pengusaha 3 45 Tahun Jaz 95,890,000 6,760,000  KREDIT
120 {Najamudin Petta Solong Pria 8,774,000|NIKAH Pegawai Bank 2 32 Tahun Jaz 92,750,000 5,630,000 KREDIT
121 |Abdullah Syah Pria 27 450 000|NIKAH Anggota DPRD 1 29 Tahun Jaz 130,330,000 5450000,  KREDIT
122 |Haris Tanango Fria 9,540 000|NIKAH Pegawai Negeri 4 38 Tahun Jam 150,000,000 5,110,000 KREDIT
123 |Risman Mahadjani Pria 10,330 000|NIKAH Pegawai swasta 3 33 Tahun Jaz 140,000,000 6,129,000 KREDIT
124 |5ri Wahyuni Muslim Wanita 7,770,000|NIKAH Fegawai BUMN 4 48 Tahun Jaz 120,390,000 5,190,000,  KREDIT
125 |Ziat Hippy Pria 8,980, 000|NIKAH Pegawai Negeri 2 40 Tahun BRY 130,000,000 4340000,  KREDIT
126 {Irwan Igirisa Pria 8,880,000 NIKAH Pegawai Negeri 2 45 Tahun BRY 120,000,000 4946000,  KREDIT
127 |Abdul H. Daud, SE. M,5I Pria 9,230 000|NIKAH Pegawai Negeri 3 42 Tahun BRY 130,000,000 43400000  KREDIT
128 |DRS. Andi Makareteng Pria 7.770,000|NIKAH Pegawai Negeri 4 48 Tahun BRY 150,000,000 2820000,  KREDIT
129 |Mirna Triani, SE Wanita 6,671,000|NIKAH Pegawai Negeri 1 49 Tahun BRY 100,000,000 34700000 KREDIT
130 |Abdul Hamid Lahahu Pria 33,330,000 | NIKAH Pengusaha 2 44 Tahun BRY 130,000,000 4000000,  KREDIT
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131 |Fariem Pria 13,800,000 NIKAH Kontraktor 3 51 Tahun BRY 100,000,000 3,500,000 KREDIT
132 |lamaludin 5. Bohihu, S.PD Pria 7870 000({NIKAH pegawai negeri 4 53 Tahun BRY 150,000,000 2880000 KREDIT
133 |Harun Radjak, SH Pria 7,675,000 ({NIKAH Pegawai Negeri 2 39 Tahun BRY 130,000,000 §,518,000 KREDIT
134 (Irwan . Dai Pria 10,980,000 NIKAH Wiraswasta 1 36 Tahun BRY 100,000,000 §,668,100 KREDIT
135 (HANIPA TAABI, S.PD Wanita 7,879,000 (NIKAH Pegawai BUMN 2 35 Tahun MOBILIO 110,000,000 5,604,300 KREDIT
136 |Faisal Mohie Pria 25,000,000 NIKAH Anggota DPRD 3 40 Tahun BRY 150,000,000 7,898,000 KREDIT
137 |DAYEN R. NGADI Pria 8,110,000 {NIKAH Pegawai Negeri 2 34 Tahun MOBILIO 100,000,000 5,976,000 KREDIT
138 |ANDIKA SURYA DHARMA Pria 6,764,000 |Belum Menikah |Pegawai Bank Tidakada |31 Tahun MOBILIO 130,000,000 4465000 KREDIT
139 |BAMBANG FEBRIANTO KAHARU Pria 8,887,000 (Belum Menikah |Pegawai BUMN Tidak ada 30 Tahun MOBILIO 100,000,000 5,980,000 KREDIT
140 [ADITYA MAPPE Pria 12,980 000|NIKAH Wiraswasta 4 51 Tahun MOBILIO 125,000,000 7,048,200 KREDIT
141 YANTI ABUBA Wanita 8,970,000 (NIKAH Pegawai BUMN 3 48 Tahun MOBILIO 120,000,000 5,257,000 KREDIT
142 (SEPTIAN JIHAD BILONDATU Pria 7,850,000 (NIKAH Pegawai Negeri 3 40 Tahun MOBILIO 130,000,000 5,520,000 KREDIT
143 DRS. HAIRIN IMRAN, M.PD Pria 6,180,000 (Belum Menikah |Pegawai Negeri Tidak ada 32 Tahun MOBILIO 120,000,000 5,160,000 KREDIT
144 |AGUNG PUTRA P HABIBIE Pria 6,780,000 {NIKAH Pegawai Bank 2 32 Tahun MOBILIO 130,000,000 5,110,000 KREDIT
145 YAYAN ABDUL, AMD Pria 7,890,000 (NIKAH Pegawai Negeri 2 35Tahun | BRI SATYA 80,000,000 3,350,000 KREDIT
146 ELYASARI LAGARUSU Wanita 4 450,000{Belum Menikah |PNS Tidak ada 30Tahun | BRI SATYA 90,000,000 3,180,000 KREDIT
147 |YESSY ANDRIANI SUCIPTO Wanita 6,710,000 (Belum Menikah |Pegawai BUMN Tidak ada 29Tahun | BRIO SATYA 80,000,000 3,260,000 KREDIT
148 |MOHAMAD GANI Pria 8,160,000 (Belum Menikah |Pegawai Swasta Tidak ada M Tahun | BRIO SATYA 75,000,000 3,201,000 KREDIT
149 |VATRA PRATAMA KONIYO Wanita 6,670,000 (NIKAH PNS 2 34Tahun | BRIO SATYA 80,000,000 3,110,000 KREDIT
150 |CYNTHIA NOVITA PAYU Wanita 10,980,000 NIKAH Wiraswasta 3 37Tahun | BRIO SATYA £0,000,000 4,250,000 KREDIT
151 YULIANA MISAR Wanita 7,870,000 (Belum Menikah |Pegawai Swasta tidak ada 28Tahun | BRIO SATYA 75,000,000 3,110,200 KREDIT
152 |INDRIATY ANETA, S.PD Wanita §,649,000NIKAH PNS 2 25Tahun | BRIO SATYA 78,000,000 3,370,000 KREDIT
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153 |AGUNG MOKOGINTA Pria 8,876,000 NIKAH Pegawal Swasta 4 51Tahun | BRID SATYA 70,000,000 35600000  KREDIT
154 (JONLIEM Pria 23,980,000 |NIKAH Pengusaha 3 48 Tahun CRY 120,000,000 10,360,000  KREDIT
155 |PETRUS MANGINDAAN Pria 46,780,000 |NIKAH Pengusaha 3 44 Tahun CRY 150,000,000 9890000,  KREDIT
156 FATRA SULYSTYA Wanita 21,000,980 |NIKAH Wiraswasta 2 49 Tahun CRY 150,000,000 10,890,000  KREDIT
157 |SURYONO ABDUL Pria 12,677,000 |NIKAH PEGAWAI BUNN 2 47 Tahun CRYV 150,000,000 10,768,000  KREDIT
158 |SYARIFPUI Pria 11,760,000 |NIKAH Pegawai Swasta 2 49 Tahun CRYV 160,000,000 9980000,  KREDIT
159 |PEGIH. DAUD Wanita 11,879,000 NIKAH Peqawai BUMN 1 45 Tahun CRY 150,000,000 9657000  KREDIT
160 (MOH.ABD KAI Pria 10,890,000 |NIKAH POLISI Z 49 Tahun CRY 160,000,000 86790000  KREDT
161 |RECHO BASIRU Pria 11,789,000 |NIKAH POLISI ] 50 Tahun CRY 150,000,000 8980000,  KREDIT
162 [ADELIARIZEY .M. Wanita 10,980,000 |NIKAH Pegawai Swasta 3 39 Tahun HRY 160,000,000 86700000  KREDIT
163 |LIVIFRENGKY Wanita 15,976,000 |NIKAH Wiraswasta 3 45 Tahun HRY 115,000,000 77650000  KREDIT
164 |SAIFULLAH MOHAMAD Pria 40,870,000 |NIKAH Pengusaha 4 51 Tahun HRY 120,000,000 8499000,  KREDIT
165 |CHINTYA LAKORO Wanita 50,000,000 |NIKAH Kontraidar 3 34 Tahun HRY 87,802,800 29936900  KREDIT
166 |RERE KATILI Wanita 15,760,000 |NIKAH Wiraswasta Z 39 tahun HRY 150,000,000 45040000  KREDIT
167 |DR. AMIN WAHIDII Pria 17,788,000 |NIKAH Dokder 3 33 Tahun HRY 134,000,000 89740000  KREDIT
168 FAFAN ALEXANDER Pria 25,000,000 NIKAH Pegawai Swasta Z 30 tahun HRY 100,000,000 63410000  KREDIT
169 |NUR FAIZ MOKODONGAN Pria 5,875,000 NIKAH PegawaiNegeri |  belummenikah |28 Tahun Jam 150,000,000 35805000 KREDIT
170 |FIFI FATIKASARI Wanita 7,880,000|Belum Menikan | Wiraswasta Tidakada |25 Tahun Jam 109,388,000 38752000  KREDIT

(Sumber : Honda Nengga Mobilindo, 2015-2016)
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3.2 Tabel Data Uji / Testing Calon Customer Dealer Honda Nengga Mobilindo

46338546007

Mew Customer

JAZZE RS MT
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P ohuwato, Mariza

‘wialk in Customer | Pak. Yusuf Mo Prospect Customer tanya? Jazz RS, masik bandingk.an dgn harga Jakarta.
212005 | walk in Customer | Pak. Yusuf 25398546007 | Mew Cuztomer JAZZE RS MT Mo Prospect Cushomer rencana Jazz RS, masih membandingk.an harga dgn jak art] Pohuowato, Mariza
212005 walk in Customer | Pak. Gunawan - [bo Dewi 1242284888 Mew Customer JBZZ2 RS CYT Mo Prospect Customer tanyal Jazz RS, Sdh minta hitungan.. Mlariza, Pohuwato
T2f2005 | walk in Customer | Pak Rakmat 1212236569 Mew Customer MOEILIO EMT Mo Prospect Customer tanya? mobilio EMT.. JI. Belimbing Manis, ipilo
202006 walk in Customer | lbu Ade 1239817217 | Mew Customer JRZE RS MT o Prozpect Customer tanya? jazz BS MT.. Masih diskosi dgn kk. Desa kayu bulan, Limbato
132016 Exhibition { Event | Pakichsan B6240013270) Mew Customer CR-¥ 24 PRESTIGE |Ma Prospect Customer sdh minta hitungan CEY prestige dan mobilic. Izimu
132015 | Exhibition f Event | Ibu Onya 21342735541| Mew Customer JAZZE RS MT Mo Prospect Customer tanyad Jazz RS, sdh minta hitungan.. Fallow up lagi. Limbatao
14342015 | Exhibition f Event | Ibu Lastri S2196196262 | Mew Customer BRIOSATYA |EMT Mo Prospect Cushaomer minta brosur dan price list., Tanya2 brio.. JI Andalas, Tapa
132015 | Exhibition f Event | Pak Remaon B2292260600| Mew Customer BRIDSATYA | AMT Mo Prospect Customer tanya? brio satya A MT.. Buat istri.. Fallow up lagi JI. Kalimantan, Dulalowo
14302015 | Exhibition { Event | Pak Remon 82292 260600) Mew Customer BRIO SATYA [AMT fo Prozpect Customer tanya2 brio satya A MT.. Buat istri. Follow up lagi Jl. Kalimantan, Dulalowo
1032016 Exhibition { Event | lbu mermy mangkey 21340209:339) Mew Customer HR-¥ 15 CHT o Prozpect Custamer tanya2 HAY 1.5 E CVT.. Lagi diskusi dengan anak Desa susawa
14342016 | Exhibition f Event | Ibu susan 3R240387828| Mew Customer JAZZE RS MT Mo Prospect Customer tanya harga Jazz RS JI. Taman Diahlia kel Dembe 2
132006 | Phone in Custamer | Ibu Yin 35298020054 | Mew Customer MOEILIO EMT Mo Prospect Customer telpon tanga mobilio E MT, sdh tanya angsuran dan vang i Isimu
42005 | walk in Customer | Ibu Goesty B218779777E| Mew Customer BRIOCKD |EAT Mo Prospect Customer tanya? brio CKD E.. Mazih diskusi dgn suami.. Perum Altira 3 blok C 19Kec. Dungingi
62016 | W alk in Customer | Pak Rey B5146332786 | Mew Customer JRZE RS MT o Prozpect Customer minta brosur dan price list Jazz Leato
162016 | Phone in Customer | Pak Fadly - by Ama 21244392207 | Fallow Up Custamer | HR-Y SMT o Prozpect Follom up custamer rencana hiv s me. Manti di kabari Bolmut
IEA2016| Phone in Customer | Pak Fadly - [bu Ama 21244392207 | Fallow Up Custamer | HR-Y SMT o Prospect Follom up custamer rencana hiv s mb. Manti di kabari Bolmut
1612005 | Phone in Customer | Pak Izkandar 21244896662 Fallow Up Customer [ MOBILIO E MT Mo Prospect F ollow up rencana mobilic.. Manti dikabari JI. Raja Eyato, Molosipat
1312006 | walk in Customer | Pak. Aziz - lbu Fatma 25240026352 | Mew Customer MOEILIO RS MT Mo Prospect Customer rencana indent mobilia RS.. Atinggala
TA200% | Phone in Customer | b Suryani H219383213| Faollow Up Custamer | MOEBILID EMT Mo Prospect Follow up customer rencana maobilico. Masih unggu dana Jl. Satzuit tubun, donggala.
1205 | Phone in Customer | Pak sutriya hermawan 82133860032 Faollow Up Customer | MOBILIO RSCYT o Prozpect Fiollom up custamer rencana mobilio BS oyt Mazib diluar kota Perum balkin jl. Curian
12005 | Phone in Customer | Pak iskandar 21244896662 | Follow Up Customer | MOBILIO E MT o Prozpect Customer sdh minta hitungan angsuran JI. Raja eyata , molosipat
TA2005 | 'walk in Custormer [ lbu Mangsi 25293483709 Mew Cuztomer BRIOSATYA |EMT Mo Prospect Customer tanya? brio satya EMT Suwawa
TAI2005 | 'walk in Customer | Ricky muchtar 32293097466 | Mew Customer JAZE RS MT Mo Prospect Cushomer tanya jaza rs, masih mau diskosi dgn arang tua Kotamobagu
TR0 | 'walk. in Customer | Famdhan ibrahim S529850815| Mew Customer Jazz RS MT Mo Prospect Customer minta brosur dan price list jazz rz. Manti dikabari lagi JI. Fiambwutan, dungingi
11H2¢2015) Phone in Customer | Pak Arman B5244 263127 | Mew Customer BRIOSATYA [EMT fo Prozpect Customer tpn tanya stock brio zatya., Fencana buat istri. I, Aloe Saboe
1212005 'walk in Customer | Pak Gems B52407A66ET | Mew Customer IMOEBILID E MT o Prozpect Custamer liat2 unit maobilio EMT, masih diskusi dan istri JI. Errigien Fiola lsa
TH212005) Walk in Customer | Ibu Risna - Pak Yono 8RZ 12686663 Mew Customer HR-Y 15 CWT Mo Prospect Tanya2 HRW, masik tungqu pencairan deposit Dleza Angarek, Gonut
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alk. in Cushamer

Fab. &1i - lbu Deri

2195114354

Mew Cughomer

MOBILIO

EMT

Prospect

Customer tanya? mobilic EMT, mau jual mabillama diu

Biolaangmangondaw Timur
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1128200 Waalk in Cuzstomer  {Ibu Jaan - Pak Saiul A5340461236 | Mew Cuztomer HR: 15CHT Mo Prospect Customer tanya? HRY, rencana bin depan I Jeruk, Wumislo
TIM2A2005) Waalk. in Customer | Pak Mur - lbu Rima H1356E43421| Mew Customer HR-Y 13 CWT PREST|Na Prospect Customer minta brosur dan price list HRv prestige. JI. Aguzzalim
11M2¢2015| Phone in Customer | Or. Anyanto Habibi 5240000350 | Follow Up Customer |HR-Y 18 CWT PREST[Na Prospect Follow up customer rencana HRV prestige, mau jual mabil lama diy | Gorontalo Utara
TIM2A2005) Waalk. in Customer | Pak Munawir - [bu Hanasi | 85236068040| Mew Cuzstomer JAZZ RS MT o Prospect Customer tanya jazz RS, Mazih diskuzi dgn istri Gorut

11M242006| Phone in Customer Pak Tofan - lbu Hana 35240861761 Follow Up Customer | HR-Y 18 CYT PRESTI Mo Prospect Follow up customer rencana HRW prestige, masik diluar kata JI. Palma, dungingi
11M22008| Phone in Customer | Pak Wahyudin 5240205005 | Follow Up Custamer |HR-Y 15MT ez Prospect Customer zdh test drive HEY = mi. haujual mabil lama dlu K abila

11M22006| Phone in Custamer | Ibu Mingsih A2B4I2EHA00| Mew Customer CR-A 20MT Mo Prospect Customer Hpn tanya CR, zdh minka hitungan. Fallow up lagi Giorantalo Urara
1132005 Walk. in Customer | Pak Sunarwadi H1232884106 | Mew Customer JAZZ RS MT o Prospect Customer minta brosur dan price list. Fencanajazz BS. Manti dibubug JI. Brigjen Piolalsa
1132005 Walk. in Customer | Pak Jimmy AEI392EN) ew Customer JAZZ RS MT Mo Prospect Iagit banyad jaez, nanti di kabarilagi JI. Erigjen Piola lza
TIH32005) Waalk. in Customer | Pak bobby AE146462404( Mew Cuztomer BRIOSATYA [EMT Mo Prospect Customer rencana indent brio satya E MT kitam. Mt kabarinlagi | JI. Bengzol
11302008 Walk in Customer  {Ibu wati - icha A51E4E2404| Mew Customer BRIDSATYA |EMT il Prospect Customer reneana bric satya e mt. Masih bandingk.an dgn agya | lsimu

11302008 Walk in Customer [ Pak izmail - ibu asti H1322305015) Mew Customer MOBLID  |RSMT Mo Prospect Customer rencana mabilio BS mt, masih dizkusi dengan istri Kel.Limba B
119482005 Walk in Customer [ wiznu Maku A2394043934 | Mew Customer BR-A ECYT Mo SPK Cust spk brv e cut pazsion red pearl Bengawan salo
11MEf2015| Phane in Customer [l lrma 35238431945 Mew Cuztomer BRIO SATYA [EMT Mo Prospect Cust tanyad bric satya. Batudaa

TIMEF2005) Waalk. in Customer | Ibu Reni Kangiden BH2405HTTE| Mew Customer CR-Y 24 PRESTIGE [No Prospect Cust rencana CRY atau BRY JI. Taman Surya
TIH7#2005) Walk. in Customer | Pak Arman - lbu Selviganti] 82344075207 | Mew Customer BRIO SATYA [EMT o Prospect Cust rencana brio buat anak, kel. tenda

111802008 Walk in Customer  {lbuRahma - Bpk Subandi | $5238237005) Mew Customer BRIOCKD |EAT il Prospect Cust rencana brio matic Limbato

1138200 Waalk in Customer [ Pak Indra - lbu Murni B22IZEATTOT| Mew Cushomer BRIOSATYA|EMT Mo Prospect Cust reniana brio satya Giarantalg
HR20F2015 | walk. in Customer | Pak lpul - lbo Aldri S2231280260 | Mew Cuztamer JAZZ RS CYWT Mo Prospect Cust renana jazz rs cut.. Masih diskusi dgnang bua Perum griga altira 3 J|. Sawit, Tuladenggi
11212015| Phane in Customer | Ci Me Ohard A524 0206577 | Follow Up Customer | BR-Y E CWTPRESTINa Hat Prospect Cust janj mau datang ke dealer mau liat unit JI. Fiaja Eyato, Malosipat
22006 walk in Customer  {lbu Adeline S1342511341) Fallow Up Cuzstomer | ERIC SATYA [E MT Mo Hat Prospect Tanya brio satya Deza Moodu
32005 | W alk in Customer | Pak yos B124 3235957 Mew Cuztomer MOEILID RS MT Mo Prospect Tanya2 mokilio Rs.. Perum Tenilo
2442005 | walk. in Customer | lbu Murce lsa 3525ER17AE7 | Mew Customer BRIOSATYA |EMT il Prospect Mazih tanyaz Burcka

TF2EA2005 | walk. in Customer | Pak bigy A5240123567 | Mew Cuztamer JAZZ RS MT Mo Prospect Tanyal jazz 1 Talaga

ZEE2005 | walk. in Customer | Pak. Eliansyah S 348422615 | Mew Customer BR-A E CWT PRESTI) Mo Prospect Taniyal bra I Gielatik, heledulaa
72006 ] walk in Customer | Pak yusuf A5240308730) Mew Customer ER-Y EMT o Prospect IMagit banyad JI. Tengah
1342015 | Phone in Customer | Pak manzyur ibu munarti H1245299644| Follow Up Customer | HR-Y SMT Mo Hat Prospect L agi tunggu unit.. Perum asparaga

(Sumber : Dealer Honda Nengga Mobilindo, 2016)
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BAB IV
ANALISA DAN DESAIN SISTEM

4.1 Analisa Sistem

Analisa Sistem (System Analisist) adalah penguraian dari suatu system
informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan, hambatan-hambatan yang
terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan
perbaikan-perbaikan. Analisis merupakan tahap awal dalam pengembangan
perangkat lunak sistem, dimana ahli teknik sistem menganalisis hal-hal yang
diperlukan dalam melaksanakan proyek pembuatan atau pengembangan perangkat

lunak.

4.1.1 Sistem Yang Diusulkan

Proses
Rekam

Data Nilai
Atribut

Data
Dataset Customer
Proses
Rekam
A 4 A4 — A A
( Tb_periode ( Tb_atribut ( Tb—.mlal < ( Tb_dataset< (Tb_datalatih<
atribut

b '

» Tampil Data

Proses
Rekam

Proses
Rekam

Proses
Rekam

Tampil Hasil
Analisa

Selesai

Gambar 4.1Bagan Alir SistemYang Diusulkan
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4.2 Desain Sistem
4.2.1 DesainSistemSecaraUmum

4.2.1.1 Diagram Konteks

Hasil Analisa

: Admin < Customer Potensial
- Data Periode 0
- Data Atribut
- Data Nilai Atribut
- Dataset Penerapan Metode
- Data Customer Naive Bayes Data Customer
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Clasification untuk
Menentukan calon
Customer Kredit
Potensial

Hasil Analisa Customer Potensial |

Gambar 4.2Diagram Konteks

Pengguna




4.2.1.2 Diagram Berjenjang

Penerapan Metode
Naive Bayes
Clasification untuk
Menentukan calon
Customer Kredit
Potensial

- @@

Penginputan
Data

Proses
Analisa

1.1

(12 ) 13 ) 14 ) 15 )

f |
Data
Periode

Data Data Nilai
Atribut Atribut

Data

Dataset
Customer

Gambar 4.3Diagram Berjenjang

Tampil Hasil

Analisa
Customer
Potensial
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4.2.1.3 Diagram Arus Data

4.2.1.3.1 DAD Level 0
- Data Periode TN
- Data Atribut ! Data Periode :
2 - Data Nilai Atribut . Tb_periode
. - Dataset Penginputan (Data Atribut /"5y Tb_atribut
g Soe Data  |Data Nilai Atribut
2o ata Al Arbuwt_,[" E3 [Tb_nilaiatribut
Dataset » F4 | Tb dataset —
- J
Data Atribut
Data Periode
Data Nilai Atribut
l Dataset
(" 2p
- Data Customer Hasil Analisa
R Custt Potensial
Data Customer , ustomer Potensial - Tb_datalatih —
Analisa
b
Pengguna
A
3P
Hasil Analisa T 1 Hasil
Customer Potensial ampt’ Has Hasil Analisa Customer Potensial
Analisa
Hasil Analisa Customer Potensial Customer
Potensial
- J

Gambar 4.4DAD Level 0
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4.2.1.3.2 DAD Level 1 Proses 1

1L.L1P

Data Periode

> Data
Periode

~

1.2P

Data Atribut

> Data

Atribut

Data Periode Tb,_periode

Data Atribut F2 | Tb atribut

Data Atribut

Adtadn Data Nilai Atribut Data Nilai

Atribut

Dataset

Dataset

Data Nilai Atribut

[ F3[Tb_nilaiatribut

Dataset

Tb dataset

Data Periode

1.5P

Data Customer

> Data
Customer

~

Data Customer F5 [Tb datalatih

Gambar 4.5 DAD Level 1 Proses 1
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4.2.1.4 Kamus Data

Kamus data atauData Dictionaryadalah katalog faktatentang data
dankebutuhan-kebutuhaninformasidarisuatusisteminformasi. Kamus data
digunakanuntukmerancang input, file-file/database dan output. Kamus data
dibuatberdasarkanarus data yang mengalirpada DAD,
dimanadidalamnyaterdapatstrukturdariarus data secara detail.

Tabel 4.1Kamus Data Periode

Kamus Data : Tb_periode

Nama Arus Data : Data Periode Bentuk Data :
Penjelasan : Berisi data-data Dokumen
Periode Arus Data : a-1,1-F1,F1-2P,a-
Periode : Setiap ada 1.1P,1.1P-F1,F1-
penambahan data 1.5P
Periode(non periodik)
Struktur Data
No | Nama Item Data | Type | Width Description
1. | Id periode N 5 No id periode
2. | Periode C 6 Nama periode
3. | Status C 20 Status periode
Tabel 4.2 Kamus Data Atribut
Kamus Data : Tb_atribut
Nama Arus Data : Data Atribut Bentuk Data :
Penjelasan : Berisi data-data Dokumen
Atribut Arus Data :a-1,1-F2,F2-2P,a-
Periode : Setiap ada 1.2P,1.2P-F2,F2-
penambahan data 1.3P
Atribut (non periodic
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Kamus Data : Tb_atribut

Struktur Data :
No | Nama Item Data | Type | Width Description
1. | Id atribut N 5 No id atribut
2. | Nm_atribut C 200 | Nama atribut
3. | Status_atribut C 200 Status atribut

Tabel 4.3 Kamus Data Nilai Atribut

Kamus Data : Tb_nilaiatribut

Nama Arus Data : Data Nilai Atribut Bentuk Data :
Penjelasan : Berisi data-data Nilai | Dokumen
Atribut Arus Data  : a-1,1-F3,F3-
Periode : Setiap ada 2P,a-1.3P,1.3P-
penambahan data Nilai F3
Atribut (non periodik)
Struktur Data
No | Nama Item Data | Type | Width Description
1. | Id nilaiatribut N 5 No id nilai atribut
2. | Id_atribut N 5 No id atribut
3. | Nm_nilaiatribut C 200 Nama nilai atribut
4. | Ket C 500 | Keterangan nilai atribut
Tabel 4.4 Kamus Dataset

Kamus Data : Th_dataset

Nama Arus Data
Penjelasan

Periode

Struktur Data

: Dataset
. Berisi data-data set

: Setiap ada penambahan

data Set(non periodik)

Bentuk Data :

Dokumen

Arus Data : a-1,1-F4,F4-
2P,a-1.4P,
1.4P-F4
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Kamus Data : Th_dataset

No | Nama Item Data | Type Width Description
1. | Id dataset C 5 No id dataset

2. | Nm_dataset C 200 Nama dataset

3. | Dataset C 500 Dataset

4. | Ket C 200 Keterangan dataset

Tabel 4.5Kamus Data Customer

Kamus Data : Th_datalatih

Nama Arus Data : Data Customer Bentuk Data :
Penjelasan : Berisi data-data Customer Dokumen
Periode : Setiap ada penambahan data | Arus Data :a-2P,b-2P,2P-
Customer (non periodik) F5,F5-3P,3P-a,3P-b,a-

Struktur Data 1.5P,1.5P-F5

No | Nama Item Data | Type Width Description

1. | Id_datalatih C 5 No id datalatih

2. | Id_periode N 5 No id periode

3. | Nama C 200 Nama

4. | Jkel C 35 Jenis kelamin

5. | Tempatlahir C 200 Tempat lahir

6. | tgllahir C 60 Tanggal lahir

7. | Data C 500 Data

8. | Hasil C 200 Hasil




4.2.1.5 Desain Input SecaraUmum

DesainlnputSecaraUmum
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Untuk Dealer Honda Nengga Mobilindo Gorontalo

Sistem Penerapan Metode Naive Bayes Clasification untuk Menentukan calon Customer Kredit Potensial

Tahap PerancanganSistemSecaraUmum

Tabel 4.6Desain Input SecaraUmum
Kode Input Nama Input Sumber Tipe File Periode

1-001 Data Periode Admin Indeks Non Periodik
[-002 Data Atribut Admin Indeks Non Periodik
1-003 Data Nilai Atribut Admin Indeks Non Periodik
1-004 Dataset Admin Indeks Non Periodik
1-005 Data Customer Admin/Pengguna Indeks Non Periodik




4.2.1.6 Desain Output Secara Umum
Desain OQutput Secara Umum

Untuk :  Dealer Honda Nengga Mobilindo Kota Gorontalo
Sistem :  Penerapan Metode Naive Bayes Clasification untuk Menentukan calon Customer Kredit Potensial
Tahap :  Perancangan Sistem Secara Umum

Tabel 4.7Desain Output Secara Umum

Kode
Output Nama Output Tipe | Format | Media Alat Jumlah Distribusi Periode
Hasil Analisa ) Admin dan o
0-001 ] Int Tabel | Monitor | Komputer 2 Non Periodik
Customer Potensial Pengguna




4.2.1.7 Desain Database SecaraUmum

Desain Database SecaraUmum
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Untuk Dealer Honda Nengga Mobilindo Gorontalo

Sistem Penerapan Metode Naive Bayes Clasification untuk Menentukan calon Customer Kredit Potensial

Tahap PerancanganSistemSecaraUmum

Tabel 4.8Desain Database SecaraUmum
Kode File Nama File Tipe File Media File Organisasi File Field Kunci

F1 Tb_periode Master Harddisk Indeks Id periode
F2 Tb_atribut Master Harddisk Indeks Id_atribut
F3 Tb_nilaiatribut Master Harddisk Indeks Id nilaiatribut
F4 Tb_dataset Master Harddisk Indeks Id dataset
F5 Tb_datalatih Transaksi Harddisk Indeks Id datalatih
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4.2.2 DesainSistemSecaraTerinci

4.2.2.1 Desain Input Terinci

Input Data Customer

Petiode Aktif : |:|<<Ubah B
mo I—

Nama Customer o | ‘

PENILAIAN
2 PENGHASILAN e v
3 STATUS NIKAH O )

| <<Kembali | [ Simpan |

Gambar 4.6Desain Input Data Customer

Input Data Periode

Periode 3 ‘ ‘

[ <<Kembali | Simpan |

Gambar 4.7Desain Input Data Periode

Input Daia Airibut

Nama Atribut E ‘ ‘

| <Kembali | | Simpan |

Gambar 4.8 Desain Input Data Atribut



Input Dataset
™ o T
Nama Customer i ‘
PENILAIAN
1 JENIS KELAMIN o~
iz PENGHASILAN v
3 STATUS NIKAH
v
| <cKembal | Simpan

Gambar 4.9 Desain Input Dataset

Inpui Data Nilai Airibut

ID Atribut
Nama Atribut

Status Atribut

Keterangan

Nama Nilai Atribut

| <<Kembali | | Simpan |

Gambar 4.10 Desain Input Data Nilai Atribut

4.2.2.2 Desain Output Terinci

Detail Data
ID Data %(5)
MNama =(100)
PENILAIAN
Hasil Analisa
Atribut Dicari Nilai Atribut Hasil Akhir
x{100) x(50) 210y

Gambar 4.11 Desain Output Hasil Analisa Customer Potensial
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4.2.2.3 Desain Database Terinci

Tabel 4.9Tabel Data Atribut
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Nama File : tb_atribut
Tipe File : Induk
Organisasi Indeks
No Field Name Type Width Indeks
1. | Id_atribut Int 5 Primary Key
2. | Nm_atribut Varchar 200
3. | Status_atribut Varchar 200
Tabel 4.10Tabel Data Berita
Nama File : tb_berita
Tipe File : Induk
Organisasi Indeks
No Field Name Type Width Indeks
1. | Id berita Int 5 Primary Key
2. | Judul Varchar 100
3. | Isi_berita Text -
4. | Hari Varchar 20
5. | Tanggal Varchar 25
6. | Jam Varchar 25
7. | Dibaca Int 5
Tabel 4.11Tabel DataCustomer
Nama File . tb_datalatih
Tipe File : Induk
Organisasi Indeks
No Field Name Type Width Indeks
1. | Id_datalatih Varchar 5 Primary Key
2. | Id_periode Int 5 Indeks Key
3. | Nama Varchar 200
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No Field Name Type Width Indeks
4. | Jkel Varchar 35
5. | Tempatlahir Varchar 200
6. | Tgllahir Varchar 60
7. | Data Text -
8. | Hasil Varchar 200
Tabel 4.12Tabel Dataset
Nama File . tb_dataset
Tipe File : Induk
Organisasi Indeks
No Field Name Type Width Indeks
1. | Id dataset Varchar 5 Primary Key
2. | Nm_dataset Varchar 200
3. | Dataset Text -
4. | Ket Varchar 200
Tabel 4.13Tabel Data Halaman
Nama File : tb_halaman
Tipe File : Induk
Organisasi Indeks
No Field Name Type Width Indeks
1. | Id _halaman Int 5 Primary Key
2. | Judul Varchar 255
3. | Halaman Varchar 20
4. | Detail Text -




Tabel 4.14Tabel Data Hubungi
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Nama File tb_hubungi

Tipe File Induk

Organisasi Indeks

No Field Name Type Width Indeks

1. | Id_hubungi Int 5 Primary Key

2. | Nama Varchar 50

3. | Email Varchar 100

4. | Subjek Varchar 100

5. | Pesan Text -

6. | Tanggal Date -

Tabel 4.15Tabel Data Login

Nama File tb_login
Tipe File Induk
Organisasi Indeks
No Field Name Type Width Indeks

1. | Username Varchar 50 Primary Key
2. | Password Varchar 50

3. | Nama_lengkap Varchar 255

4. | Jenis_kelamin Varchar 10

5. | Alamat Text -

6. | Level Varchar 20

Tabel 4.16Tabel Data Nilai Atribut

Nama File tb_nilaiatribut
Tipe File Induk
Organisasi Indeks
No Field Name Type Width Indeks

1. | Id_nilaiatribut Int 5 Primary Key
2. | Id_atribut Int 5 Indeks Key
3. | Nm_nilaiatribut Varchar 200
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No Field Name Type Width Indeks
4. | Ket Text -
Tabel 4.17Tabel Data Periode
Nama File . tb_periode
Tipe File : Induk
Organisasi : Indeks
No Field Name Type Width Indeks
1. | Id_periode Int 5 Primary Key
2. | Periode Varchar 6
3. | Status Enum N,Y
Tabel 4.18Tabel Data Tmpdataset
Nama File : tb_tmpdataset
Tipe File : Induk
Organisasi : Indeks
No Field Name Type Width Indeks
1. | Id dataset Varchar 5 Indeks Key
2. | Id_atribut Int 5 Indeks Key
3. | Id_nilaiatribut Int 5 Indeks Key




4.2.3 DesainRelasiTabel

@ id_atribut ; intgs)

o nm_atribut : varchar(200)

5 status_atribut : varchar{200)

E O c i th_tmpdataset
@ id_dataset : varchar(g)
# 1d_atribut : int(9)

& I0_nilalatriout : int(s)

tb_periode

go il

o Id_perinde * Int(5)

periode : varchar(g)

» status : enum{'N',Y")
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Ao
"': id_dataset : varchar(g)

o nim_dataset  varchar(200)

o dataset ; text

5 ket : varchar(200)

Mo =+ th_nilaiatribut
I id_nilaiztribut ; int5)

& id_atribut ; int(s)

@ nrm_nilalatribut - varchar( 2007

o ket text

=i th_datalatih

a & dia d
_g id_datalatih ; varchar(a)

€ 4 id_periode : int(5)
harna : varchar200)

= jkel : warchar(34)

o tempatiahir : varchar(200)
tgllahir : warchar{B0)

o data ; text

= hasil | varchar(200)

Gambar 4.12RelasiTabel

4.2.4 Desain Menu Utama

Home Admin

Pengguna

Periode
Atribut

Nilai Atribut
Dataset

Data Customer

Logout

Analisa
Profil

Contact

Login

Copyright (¢) 2016 - Calon Customer Kredit Potensial

Gambar 4.13Desain Menu Utama



BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

51 Hasil Penelitian

5.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

5.1.1.1 Dealer Honda Nengga Mobilindo

Honda Nengga Mobilindo beralamat lengkap di JI. Dr.H. Medi Botutihe
No.44, Kelurahan Heledulaa Selatan, Kecamatan Kota Timur, Kota Gorontalo,
Provinsi Gorontalo 96114. Honda Nengga Mobilindo berdiri diatas laha seluas
5.150 m2, Honda Nengga Mobilindo memiliki fasilitas layanan penjualan dan
purna jual (sales, service, spareparts, body & paint) yang telah terpadu dan juga

sesuai dengan standar Honda.

Honda Nengga Mobilindo memiliki showroom seluas 510 m2 yang
nyaman dan modern yang dapat menampilkan semua line-up produk-produk
Honda terbaru.Honda Nengga Mobilindo juga memiliki berbagai fasilitas seperti
Waiting Lounge with TV, Private Zone, Cafe Zone, Food Zone, Internet Zone,

Toilet, Newspaper & Magazine, Smoking Room dan Kids Zone.

Untuk layanan purna jualnya, Honda Nengga Mobilindo memiliki fasilitas servis
dengan area seluas 1.264 m2 yang dilengkapi dengan 6 bay General Repair, 3 bay
perawatan berkala, 1 bay Quick Service, 1 bay Final Inspection dan 1 bay wheel

Alignment. Honda Nengga Mobilindo juga memiliki area Spare Parts seluas 199

77
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m2 yang memastikan ketersediaan suku cadang Honda dengan lebih lengkap dan
lebih cepat bagi konsumen khususnya di Kota Gorontalo. Selain itu, Honda
Nengga Mobilindo juga dilengkapi dengan area Body & Paint seluas 796 m2 yang
memiliki 2 Spray Booth, 13 bay Body Painting dan 1 Bay Final Inspection. Honda
Nengga Mobilindo meupakan dealer Honda ke-44 yang mengimplementasikan

Water Based Painting.

Semakin bertambahnya permintaan dan angka penjualan Honda saat ini
berbanding lurus dengan perluasan jaringan dealer resmi Honda di seluruh
Indonesia, terutama di provinsi Gorontalo. Produk Honda terdiri dari Honda Jazz,
Honda BRV, Honda CRZ dan Honda Odyssey yang dipasarkan di seluruh

Indonesia.

A. VISI
Menjadikan PT. Nenggapratama Mobilindo dealer mobil yang sukses dan
dihormati di Gorontalo dan sekitarnya dengan memberikan layanan

pemasaran dan purna jual yang terbaik untuk pelanggan Honda.

B. MISI
1. Menyediakan produk dan jasa dengan kualitas terbaik secara terus
menerus dan memenuhi kebutuhan pelanggan melalui program

pemasaran yang terbaik.
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2. Mengembangkan staf yang berkualitas dengan menciptakan suasana
kerja yang menyenangkan untuk mendukung pencapaian kepuasan
pelanggan

3. Memiliki komunikasi yang baik dan perusahaan dengan ATPM dan
dealer lain untuk meningkatkan pangsa pasar mobil Honda

4. Mengembangkan operasi peusahaan yang sehat dalam segala aspek

seperti pemenuhan aturan, lingkungan dan lain-lain.



5.1.1.2 Struktur Organisasi

dr. Julce Lineng

Operational
Manager

Kasmat Lihu, SE

I

Operational
Advisor
Levian Ririmasse

I
Sales Planing &
Marketing Strate

Moh. Mustapa, SE

Acc & Finance
Advisor

Halim Machmud, SE

I

I

Sales M [_Partsn | [Acc&Finm | [(HRD&GAM I
Kasmat Lihu, SE Moh. Kress Kamaru |Moh. Kress Kamarul | Lena, SE I | Lena, SE |

T T T T

I 1 [ I
Supervisor Grup 1 Supervisor Grup 2 [ Koordinator Grup 3 | Supervisor G/R_| Supervisor B/P Supervisor Parts | | | Accounting | L Umum |
Budiyanto Suratinoyo Budiman Rahim, SE | Agil Syahrial Hasyim I Risman Lasulika I Bahrudin Djiban | Lena, SE | Deddy Zuhrandi Liputo |
[ [ I

SR/ SC SR/ SC SR/ SC Service Advisor GR| | [_Service AdvisorB/P | | | staff | AR 1L T |

Redita Abdullah (SC)

Indha Rillya (SC)
Muchlis Lanti (SR)

Iwan Bolilio (SR)
Wikifli Adjami (SR)

Trisnanawaty Yantu (SC)
Sabri Moh. Rapi (SR)

Ervan Kurniawan Ishak, ST (SR)

Ferdinan Podungge (JSR)
Baharudin K. Bone (JSR)

Nevie Tendean (SC)

Saipul Huwili

| Fitria Manabung I

|Nur||ham Mahmudl

Feiby Limberd I

Deddy Zuhrandi Liputo |

Karlina Abdulah ( SR)

Anas Firman Oktavino (SR)

Abd Azis Mentemas (JSR)

Rizky Aditya Kiaymodjo (JSR)

Ismail

Ramli Ladiku

[ abmeparts |

[« |

PSKB |

| Fatma Rizkia Puti I

Fitriyanti Abas I

Afrizal Pakaya, SH |

Fomy Abdul kadir (SR) Fatmiati Zainal (TR) Adrian Ayub (JSR) Wahyudinur Haras I Pajak I | Driver |
Romy Mardjoen (SR) Sulistiono S. Soewito (TR) Eko Midarto A Mudi (TR) I H | Mutmainah Mohamad I | Azan |
Erik Abdul (TR) Dwijaya K. Benny (TR) Mekanik kanik Aprisyanto Soga
Gusti Rahim Syawaludin I Kasir I Security
Outlet Marisa | In Dealer Training I Sarton Akuba Yafet Tobigo Nurhayati Mointi Ays Mahiew
| Kasmat Lihu, SE I Reynaldi Adam Moh. Rifai Kamarudin Dafriyanto Adudu

I I Bob Stanly Husain Ismail Sako
SR/ SC | Junior In Dealer Training I
Dzul Anand H Nelwan (JSC) | Agil Syahrial Hasyim (Jr) I !
Aswan Tuki Administrasi_Service
[ Marketing Suport / SSO | Widat Darise

Agil Syahrial Hasyim

Andi Safwan Rahman

Administrasi Sales

Nurlaila Kasim, SE

Reynaldi Adam
Hermanto Thalib
Zulfikar Mokoagow

Costumer Care Officer
Emilia Putri Saleh

IService Dealer Training|

Risman Lasulika

Adm Pembuk

Roman Hamzah

| Sarah Islamiah Thaib I

Gambar 5.1Struktur Organisasi Dealer Honda Nengga Mobilindo

Office Boy

Zulkarnain Hiola
Armin Yohanis
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5.1.2 Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan setelah semua modul dibuat, dan sistem dapat
berjalan. Pada tahap ini dilakukan pengujian sistem dari segi komponen dan
integrasi dengan menggunakan teknik pengujian white box dan black box. Pada
pengujian white box digunakan untuk menguji basis path dan menghitung nilai
Cyclomatic Complexitynya, sedangkan pada pengujian black box berfokus pada

persyaratan fungsional terhadap interface sistem pendukungan keputusan.

5.1.2.1 Pengujian White Box

White box testing adalah metode desain fest case yang menggunakan
struktur kontrol desain prosedural untuk mendapatkan test case. Dalam
pelaksanaannya, teknik pengujian white box ini mempunyai empat (4) langkah,

yaitu sebagai berikut :

1. Menggambar flowgraph (Aliran Kontrol) yang ditransfer dari flowchart

2. Menghitung cyclomatic complexsity (CC) untuk flowgraph yang telah
dibuat.

3. Menentukan jalur pengujian dari flowgraph berjumlah sesuai dengan
cyclomatic complxity yang telah ditentukan

4. Bases path testing, yaitu teknik yang memungkinkan perancang test case
mengukur kompleksitas logis dari desain procedural dan menggunakannya

sebagai pedoman untuk menetapkannya basis set dari jalur eksekusi.
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Hasil rancangan dengan menggunakan white box ftesting pada alur
program, struktur logika program atau prosedur programnya dengan cara
pemetaan flowchart ke dalam flowgraph kemudian menghitung besarnya jumlah
edge dan node dimana jumlah edge dan node ini akan menentukan besarnya
cyclomatic compexity (CC). Perhitungan CC untuk melihat kesamaan nilai antar
white box testing, jika nilai V(G) = CC pada white box testing dengan bases path

testing maka proses pengujian telah berhasil.

Beberapa istilah saat pembuatan flowgraph :

1. Node, yaitu lingkaran pada flowgraph yang menggambarkan satu atau
lebih perintah prosedural

2. Edge, yaitu tanda panah yang menggambarkan aliran kontrol dan setiap
node harus mempunyai tujuan node

3. Regio, yaitu daerah yang dibatasi oleh node dan edge dan untuk
menghitung region daerah di luar flowgraph juga harus dihitung

4. Predicate Node, yaitu kondisi yang terdapat pada node dan mempunyai

karakteristik dua atau lebih edge lainnya.
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5.1.2.1 Pengujian White Box

1. Proses Analisa Customer Kredit Potensial

@{ $jumlahnilaiatributdicari = mysql num_rows($querynilaiatributdicari);
$i=0;
while($datanilaiatributdicari=mysql_fetch array($querynilaiatributdicari)){

$nilai_akhir[$i] = 1; ~
@ { $jumlah_dicari[$i] = 0; @

$i++;
j
@_' $querydatasetnomor = mysql query("SELECT id dataset FROM
L tb_tmpdataset GROUP BY id dataset ORDER BY id dataset");

_wwhile ($datadatasetnomor = mysql_fetch_array($querydatasetnomor)){
@ ~$querycekl = mysql query("SELECT * FROM tb_tmpdataset WHERE
id dataset = '$datadatasetnomor[id dataset]’ AND id nilaiatribut =
'$datanilaiatributdiketahui[id_nilaiatribut]™);
echo "<td class='data">".$datanilaiatributdicari['nm_nilaiatribut']."</td>";

echo "</tr>";
@ $itt;
$jumlahcek] = mysql num_rows($querycekl);
$querycek2 = mysql query("SELECT * FROM tb_tmpdataset WHERE
id dataset = '$datadatasetnomor[id dataset]’ AND id nilaiatribut =
~'$datanilaiatributdicari[id nilaiatribut]");
$jumlahcek2 = mysql num_rows($querycek?2);
if ((Sjumlahcek1 >= 1) && (Sjumlahcek2 >= 1)) {4~
$jumlah dataset diketahui = $jumlah dataset diketahui + 1;
A telseif ($jumlahcek2 >= 1){
@ $jumlah_dataset_dicari = $jumlah_dataset_dicari + 1;
}

S
|

$X++;

Hasilnya,Customerdengan<b><?phpecho$katakata;?></b>,<br/>Kemungk
inanBesarPrediksi<b><?phpecho$nilai_atribut dicari_terbesar;
7></b>denganNilaiTerbesar=<b><?phpechonumber_format($hasil akhir
dicari_terbesar,5); 7></b>
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2. Flowgraph Proses Analisa Customer Kredit Potensial

Gambar 5.2 Flowgraph Proses Analisa Customer Kredit Potensial

a. Menghitung Nilai Cyclomatic Complexity (CC)
Dimana :

Region(R) =5

Node(N) 11

Edge(E)

14

Predicate Node(P) = 4

V(G) = E-N+2
= 14-11+2
=5

V(G) =P+1
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4+1

=5
Jadi cyclomatic complexity untuk flowgraph proses analisa customer kredit
potensial adalah 5. Berdasarkan tabel hubungan antara cyclomatic complexity dan
Resiko menurut Mc Cabe, menunjukkan bahwa nilai CC 5 masuk dalam #ype of
procedure a well structured and stable procedure (strukturnya baik dan prosedur
stabil) serta resikonya Low (rendah)
b. Menentukan Basis Path :

Basis set yang dihasilkan dari jalur independent path secara linier adalah
jalur sebagai berikut :
Jalur 1 :1-2-4-5-11
Jalur 2 :1-2-3-2-...
Jalur 3 :1-2-4-5-6-7-9-4-...
Jalur 4 :1-2-4-5-6-7-8-4-...
Jalur 5 :1-2-4-5-6-7-9-10-4-. .

Ketika aplikasi dijalankan, maka terlihat bahwa semua basis path yang
dihasilkan telah dieksekusi satu kali.Berdasarkan ketentuan tersebut dari segi

kelayakan software, sistem ini telah memenubhi syarat.

5.1.2.2 Pengujian Black Box

Tabel 5.1Tabel Pengujian Black Box

Input/Event Fungsi Hasil ngsill
Klik Login Melakukan proses | Tampil Silahkan Login !!
login sebagai Sesuai
halaman admin




Tabel 5.2Tabel Lanjutan Pengujian Black Box

102

Input/Event Fungsi Hasil Héisill
Masukkan Menguji validasi | Tampil pesan *Username .
, Sesuai
username salah username atau Password anda salah’.
Masukkan Menguji validasi | Tampil pesan *Username Sesuai
password salah password atau Password anda salah’.
Masukkan Menguji validasi | Tampil ‘Selamat Datang!!!’
username dan proses login .
Sesuai
password yang
benar
Klik menu periode | Menampilkan data | Tampil data periode .
; Sesuai
periode
Klik tambah data Menambahkan Tampil form input data Sesuai
periode data periode periode
Input data periode, | Menguji proses Tampil pesan ‘Data sudah Sesuai
Klik tombol penyimpanan data | Tersimpan’
simpan periode
Klik menu Atribut | Menampilkan data | Tampil data atribut Sesuai
atribut
Klik tombol Menampilkan data | Tampil form input data Sesuai
tambah Data atribut atribut
Atribut
Input Data Atribut, | Menguji proses Tampil pesan ‘Data sudah Sesuai
klik tombol simpan | penyimpanan data | tersimpan’
atribut
Klik Menu Nilai Menampilkan data | Tampil data nilai atribut Sesuai
Atribut nilai atribut
Klik Tambah Data | Menambahkan Tampil data nilai atribut Sesuai
Nilai Atribut (+) data nilai atribut
Input Data Nilai Menguji proses Tampil pesan ‘Data sudah Sesuai
Atribut, klik penyimpanan data | tersimpan’
Tombol Simpan nilai atribut
Klik Menu Data Menampilkan Tampil dataset Sesuai
Set dataset
Klik tambah Menambahkan Tampil form input dataset Sesuai
Dataset dataset
Klik menu Data Menampilkan data | Tampil data customer Sesuai
Customer customer
Klik Tambah Data | Menambahkan Tampil form input data Data | Sesuai
Customer data customer Customer
Klik Menu Logout | Menguji proses Tampil ‘Selamat Datang!!!” | Sesuai

logout
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contact

Input/Event Fungsi Hasil Ht?jsill

Klik Menu Analisa | Melakukan proses | Tampil Data Customer
analisa customer Sesuai
Sesuai potensial

Klik menu profil Menampilkan Tampil profil pembuat
profil pembuat aplikasi Sesuai
aplikasi

Klik menu contact | Menampilkan data | Tampil form hubungi kami Sesuai

Ketika aplikasi dijalankan, maka terlihat bahwa semua pengujian black

box yang dihasilkan telah dieksekusi satu kali.Berdasarkan ketentuan tersebut dari

segi kelayakan aplikasi, sistem ini telah memenuhi syarat.

5.2 Pembahasan

5.2.1 Deskripsi Kebutuhan Hardware/Software

Penulis dalam mengembangkan Website

pemrograman PHP(Hypertext Preprocessor) dan Basis Data MySQL.

ini menggunakan bahasa

Pada dasarnya, untuk implementasi sistem ini membutuhkan beberapa

konfigurasi dasar, diantaranya :

1.  Hardware dan Software

Spesifikasi yang disarankan untuk komputer

a. Processor setara Pentium IV 1.8 Ghz atau lebih

b. RAM (Memory) 1GB atau lebih

c. HDD 40 GB atau lebih dan minimal ruang kosong 100 MB .

d.  Monitor SVGA dengan Resolusi 1024 X 768
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e.  Dan Peralatan I/O Lainnya
f. Windows XP, Vista atau Windows 7
g.  Browser Mozilla Firefox, Internet Explorer dan Opera untuk membuka

Web

2. Brainware

Yaitu sumber daya manusia yang terlibat di dalam mengoperasikan serta
mengatur sistem komputer. Sumber daya yang dibutuhkan dengan karakteristik
sebagai berikut memiliki kemampuan dasar tentang komputer dan proses yang

berlangsung di dalamnya.

5.2.2 Langkah-Langkah Menjalankan Sistem

Untuk menjalankan program cukup dengan mengetikkan alamat pada tab

address.

5.2.2.1 Tampilan Halaman Login Admin

() ——
(YR

Username

Passward

Gambar 5.3Tampilan Form Login Admin
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Pada tampilan halaman login ini, user menginput username dan password

untuk masuk ke halaman adminweb. Apabila salah maka akan tampil Pesan

”Username atau Password anda salah”, ulangi lagi dengan mengisi username dan

password yang benar kemudian klik tombol Login.

5.2.2.2 Tampilan Home Admin

()
/) —

PERIODE  ATREUT  HILAIATRIBUT  DATA SET

memper:

mulai dan Fi palanggan p: ampal

loyal marupakan tujusn akni dari smus perusahs
mengetahui bahva loyalites pelanggan dapst dibentuk melalui bebes

calor e a yang akar
perusshaan. yang barpatensi b

njadi pe
mem; n babersp
manakah calon pelanggan yang berpatensial untuk dijadikan pelanggan kradit

r hal

Tujuan Data mining

®hnic Wasifikasi data mining dapat digunakan untuk menentulan ristka kradit. Data Akning adalah
KegITEn Y33 MeRpUT pengumpuizn dan pamakaian data histors Untuk menemukan kataraturan,
pola atau hubungan dalam set data yang berukuran [selengapnya

Data Mining
0312 mining adaish proses yang mensgunalcan teknik statistik, matematica, kecerdasan buatan, dan
yang bermanfoat  dan

pengetahuan yangta rkait dari berbagai database besar. [sslengkapnia |

Naive Bayes Classifier (NBEC)

Matve Eayes Chassifier (NEC) merupakan teknik prodicsi berbasic probabiistic sederhana yang
tau aturan Gayes) dengan asumsi independensi

ber:
e

[relengkapnya. ]

Dip
21:20:30 WiB
Maivz Bayas Classifier (NBC] merupakan
teknikc prediksi berbasis probabilistic
5 berda: pada
penerapan teorema Bayes(atau [..]
Data Minine
Diposting pada : Selasa, M Juma
21:49:25 WIB
Data mining adalsh prosss yang
me teknilc stistik,
ardacan b
Lntuk mer

Gambar 5.4 Tampilan Home Admin

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan Halaman Home dari admin

setelah melakukan proses login sebagai admin. Terdiri atas menu-menu yang

terdapat di lajur atas yaitu Terdiri dari menu Home, Periode, Atribut, Nilai

Atribut, Dataset, Data Customer, dan Logout. Masing-masing menu tersebut

memiliki fungsi yang berbeda-beda.
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5.2.2.3 Tampilan Halaman View Data Periode

AT R —
NYR'Y

A
W

L

HOME PERIODE

ATRIBUT MILAI ATRIBUT DATA SET

Tambah Data Periode

D Peride status. Aksi

1 2016 ] @z
2 2015 @ =0
3 2014 (%] @E0
4 2013 @ (=] ]
5 2012 @ @=E0
6 2011 @ [CR=E~]
7 2010 @ =0

Halaman :

Q]

Gambar 5.5Tampilan Halaman View Data Periode

Halaman ini digunakan untuk melihat data-data periode, data periode yang
tampil yaitu ID, Periode, dan Status. Untuk menambahkan data Periode yang baru
klik Tambah Data Periode. Untuk Mengubah data pilih aksi Edit, untuk melihat

detail data pilih aksiTampil dan untuk menghapus pilih aksi Hapus.

5.2.2.4 Tampilan Form Tambah Data Periode

0
|

A—

RS>

HOME PERIODE ATRIBUT NILA| ATRIBUT DATA SET

Perinde

Gambar 5.6Tampilan Form Tambah Data Periode
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Halaman ini digunakan untuk menginput data periode yang baru. Dimulai
dengan mengisi data Periode. Untuk proses penyimpanan data, gunakan tombol

Simpan. Untuk membatalkan proses gunakan tombol <<Kembali.

5.2.2.5 Tampilan Form Detail Data Periode

T ——
|

AE—

=

HOME PERIODE ATRIBUT NILAI ATRIBUT DATA SET

ID Perinde 2|8
Periode L2016

[ =< Kembai

Gambar 5.7Tampilan Form Detail Data Periode

Halaman ini digunakan untuk melihat detail data periode. Detail data yang
ditampilkan yaitu ID Periode, dan Periode. Untuk kembali ke halaman data

periode, klik tombol <<Kembali.

5.2.2.6 Tampilan Form Edit Data Periode

(91
(AN

HOME PERIODE ATRIBUT NILAI ATRIBUT DATA SET

1D Periode H e
Perinde 2205
<< Kembali || Ubsh

Gambar 5.8Tampilan Form Edit Data Periode
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Halaman ini digunakan untuk mengubah data periode. Dimulai dengan
mengisi ID Periode, dan Periode yang baru. untuk menyimpan perubahan data,

klik tombol Ubah. Untuk membatalkan proses, klik tombol <<Kembali.

5.2.2.7 Tampilan Halaman View Data Atribut

(\J]
NV,

HOME PERIODE ATRIBUT NILAI ATRIBUT DATA SET DATA CUSTOMER

Tambah Data Atribut

No. Nama Atribut Status Atribut Aksi

01 JENIS KELAMIN Diketahui [S)=]]
02 PENGHASILAN Diketahui @Ze
03 STATUS NIKAH Diketahui [Cr=]~]
04 JENIS AKTIFITAS Diketahui @z
05 BANYAK TANGGUNGAN Diketahui @Ze
06 USIA Diketahui [Cr=]~]
07 JENIS KENDARAAN Diketahui [C)=]]
08 JUMLAH UANG MUKA Diketahui @Ee
09 JUMLAH ANGSURAN Diketahui (C=]~]
10 STATUS CUSTOMER Dicari [CXEl]

Halaman

Gambar 5.9Tampilan Halaman View Data Atribut

Halaman ini digunakan untuk melihat data-data atribut, data atribut yang
tampil yaitu No, Nama Atribut, dan Status Atribut. Untuk menambahkan data
atribut yang baru klik Tambah Data Atribut. Untuk Mengubah data pilih aksi Edit,
untuk melihat detail atribut pilih aksi Tampil dan untuk menghapus pilih aksi

Hapus.
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5.2.2.8 Tampilan Halaman Tambah Data Atribut

:
V%)

HOME PERIODE ATRIBUT MILAI ATRIBUT

Mama Atribut

Status Atribut © | - Btatus Atribut - | v

< Kembaii ) [ Simpan
Gambar 5.10Tampilan HalamanTambah Data Atribut

Halaman ini digunakan untuk menginput data atribut yang baru, Dimulai
dengan mengisi Nama Atribut, dan Status Atribut. Untuk operasi penyimpanan
data, gunakan tombol Simpan. Untuk membatalkan proses gunakan tombol

<<Kembali.

5.2.2.9 Tampilan Halaman Detail Data Atribut

(\J]
4l

HOME FERICDE ATRIBUT MNILAL ATRIBUT DATA SET

ID Atribut. | =
Mama Atribut  STATUS NIKAH
Status Atribut + | Diketahui

<< Kembali

Gambar 5.11Tampilan Halaman Detail Data Atribut
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Halaman ini digunakan untuk melihat detail data atribut. Detail data yang
ditampilkan yaitu ID Atribut, Nama Atribut, dan Status Atribut. Untuk kembali ke

halaman data Atribut, klik tombol <<Kembali.
5.2.2.10 Tampilan Form Edit Data Atribut
YA

A
N

PERIODE ATRIBUT NILAI ATRIBUT DATA SET DAT,

ID Atribut I
Marna Atribut | JENIS KELAMIN

Status Atribut | Diketahui

<2 emball | (b |

Gambar 5.12Tampilan Form Edit Data Atribut

Halaman ini digunakan untuk mengubah data atribut. Dimulai dengan
mengisi ID Atribut, Nama Atribut, dan Status Atribut yang baru. untuk
menyimpan perubahan data, klik tombol Ubah. Untuk membatalkan proses, klik

tombol <<Kembali.
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5.2.2.11 Tampilan Halaman View Data Nilai Atribut

HOME PERIODE ATRIBLIT HILAL ATRIBUT DATA SET

'shl'lu_

Ho. Hamaatribut SRR Miai Atribut Keteranzan Aksi-
LAKI-Lakl @58
1 JEWISKELAWIN  Diketahui g3
PEREWPLIAN @0
BANTAK Penzhasilan » & futa @ia
2 PENGHASILAN  Dikstahui K SEDANG Penghasilan » & juta @ia
SEDIKIT penghasilan < § juta @48
NIKAH @i
3 STATUSNIKAH  Diketahui k3 .
BELLM HIKAH @i
PEGANAI
NEGERI eio
PEGAWAI S
SHASTA il
WIRASWASTA @0
GURY @io
PENGLISAHA @ia
DOsER @i
4 JENISAKTIFITAS Dikstahui K3
KONTRAKTOR @i
PEGAUAI BANK @io
POLISI @ue
NOTARIS @i
DOKTER: @sa
BIDAN @i
PERAWAT @io
BANTAK Tangzungan = 4 orang @ia
BANTAK . SEDIKIT tangounsgan s dorang. @ U@
F Lconga  Diketahdi € E -
R idak ada sama sekali Y ]
Jumiah tangaungan
T Usia = 50 tahun @ia
6 Usia Diketahui G PARDBAYA usia » 35 tahun @i
MDA ugia » 20 tahun @ua

Gambar 5.13Tampilan Halaman View Data Nilai Atribut

Halaman ini digunakan untuk melihat data nilai atribut. Data yang
ditampilkan yaitu No, Nama Atribut, Status Atribut, Nilai Atribut, dan
Keterangan. Untuk menambahkan data nilai atribut yang baru klik Tambah Data
Nilai Atribut(+). Untuk Mengubah data pilih aksi Edit, untuk melihat detail nilai

atribut pilih aksi Tampil dan untuk menghapus pilih aksi Hapus.
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5.2.2.12 Tampilan Halaman Tambah Data Nilai Atribut

) ——

HOME PERIODE ATRIBUT

1D Atribut =8
Nama Atribut © | STATUS NIKAH
Status Atribut. : Diketahui

MNama Nilai Atribut

Keterangan

EEE

Gambar 5.14Tampilan Halaman Tambah Data Nilai Atribut

Halaman ini digunakan untuk menginput data nilai atribut yang baru,
Dimulai dengan mengisi ID Atribut, Nama Atribut, Status Atribut, Nama Nilai
Atribut, dan Keterangan. Untuk operasi penyimpanan data, gunakan tombol

Simpan. Untuk membatalkan proses gunakan tombol <<Kembali.

5.2.2.13 Tampilan Halaman Detail Data Nilai Atribut

'\ /N
NV

HOME PERICDE ATRIBUT NILAI ATRIBUT DATA SET

10 Atribut )

Narma Atribut o JENIS AKTIFITAS
Status Atribut ¢ Diketahui %

1D Nilai Atribut H 2

Marma Milai Atribut : PEGAWAI NEGERI
Keterangan

Gambar 5.15Tampilan Halaman Detail Data Nilai Atribut
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Halaman ini digunakan untuk melihat detail data nilai atribut. Detail data
yang ditampilkan yaitu ID Atribut, Nama Atribut, Status Atribut, ID Nilai Atribut,
Nama Nilai Atribut, dan Kriteria. Untuk kembali ke halaman data Nilai Atribut,

klik tombol <<Kembali.

5.2.2.14 Tampilan Form Edit Data Nilai Atribut

() ———
|
AT

N

HOME

PERIODE ATRIBUT NILAI ATRIBUT DATA SET

1D Atribut |4
Nama Atribut o JENIS AKTIFITAS
Status Atribut : Diketahui
1D Milai Atribut | [
Narna Nilai Atribut : PEGAWAI SWASTA
Keterangan

<< Kembali | (Ubsh

Gambar 5.16Tampilan Form Edit Data Nilai Atribut

Halaman ini digunakan untuk mengubah data nilai atribut. Dimulai dengan
mengisi ID Atribut, Nama Atribut, Status Atribut, ID Nilai Atribut, Nama Nilai
Atribut, dan Keterangan yang baru. untuk menyimpan perubahan data, klik

tombol Ubah. Untuk membatalkan proses, klik tombol <<Kembali.



5.2.2.15 Tampilan Halaman View Data Set

Data Bacel || Telusuri... | Tidak ada berkas dipilih. | Import  Hapus Semua
No.  Hama -
1 2 2 £ s
s PEREMPUAN BANGK  NKAH | WIRSWASTA | SEONTT
T Mre | PEREMPUAN SEDANG  NIKH  WIRKSWASTA | SEDIT
PMr ARAN SEDANG WA WIRASTASTA | BAWAK
4 e PEREPUAN BAVRK  NIKM WIRGWSTA | SEDIT
PesAwAl
5w eemeweln smas s | [EAY s
ey pesAwnl Tiok
6w mowe | wiswsra SO FEA B
PesAwAl
T mowe soas e A s
©MrLARLLARL | PENGUSAHA  NIKAH  WIRASASTA | SEDINT
PecAwAl
0w e smans  wes DA s
PecAwAl
0 e eemwe soans e DA s
PesAwAl
W e smans wes A s
T e PEREMPLAN BANRK WK WIRSWASTA | BANAK
PesAwAl
1M PERGMPLAN NOTARS Mg b s
WM LKLAR SANG R WIRAWASTA | SEDIKT
15 M LAKCARL  SHMNG N WIRSWASTA | SEDINT
PecawRl
6w e smans  wee | LA s
PecAuAl
T we e manak e A s

PARDBATA

PARDIBATA

PARDEAT

[

DA

o

FARDEAT
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o
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FARDEAY
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FURDEAT
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ATV

BRID
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ATV

BRIO
ATV

BRIO
STV

MOBILID

BRIO
ATV

BRID
ATV

.
Bk
Bt
somne

BN
SEDANG
SEDANG

AN
BANAK

Eana
sEnikT
sEnKT
sEnikT
SEDANG

SEIkT
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SEDANG

SEDANG

)

SEDIKIT

BN
AN

BN

BN

BN

BN

BN

BANE

BN

BANE

BN

AN

BANTAK

BN

BN

BANE

10
POTENSIAL
POTENSIAL
POTENSIAL

POTENSIAL

POTENSIAL

FOTENSIAL

POTENSIAL
POTENSIAL

FOTENSIAL

FOTENSIAL

FOTENSIAL

FOTENSIAL

POTENSIAL

POTENSIAL
POTENSIAL

FOTENSIAL

POTENSIAL

:

0 0 0 0 0 06 O O OO 0 © O ODOO

Gambar 5.17Tampilan Halaman View Data Set
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Halaman ini digunakan untuk melihat dataset. Data yang ditampilkan yaitu

No, Nama, dan Nilai. Untuk menambahkan dataset yang baru klik Tambah

Dataset. Untuk menghapus dataset pilih aksi Hapus. Untuk mengimport dataset

klik telusuri kemudian klik tombol Import. Untuk mengahapus semua dataset, klik

tombol Hapus Semua.
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5.2.2.16 Tampilan Halaman Tambah Dataset

O\ i
L\
R

L\% w “

10 Data 50306

MNama Customer

1 JENIS KELAMIN Nk Atibut - |
2 PENGHASILAN ik Atibut~ |
3 STATUS NIK&H ik Atibut - |
4 JENIS AKTIFITAS | iAot |
5 BANYAK TANGGUNGAN © | it At~ [
5 Usia © il it [
7 JENISKENDARAAN o it At [
8 JUMLAH LIANG fALKA © | it it~ [
9 JUMLAH ANGSURAN © | il it - [
10 STATUIS CUSTOMER | e NblAtiut- v
<sKembali | simpan

Gambar 5.18Tampilan Halaman Tambah Dataset

Halaman ini digunakan untuk menginputdataset yang baru, Dimulai
dengan mengisi ID Data, Nama Customer, dan Penilaian masing-masing atribut.
Untuk operasi penyimpanan data, gunakan tombol Simpan. Untuk membatalkan

proses gunakan tombol <<Kembeali.
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5.2.2.17 Tampilan Halaman View Data Customer

w
V)

Tambah Data Customer
ID  Tahun Nama Customer. Hasil Aksi
00001 | 2076 Ahlan Suwito POTERSIAL [}
DOD02 | 2016 Budiawan Liputo POTERSIAL Q
DO003 2016 Amelia Pakaya TIDAK POTENSIAL =y x]
DO004 2016 Rahmat Lihawa TIDAK POTENSIAL Q

Halaman |
m

Gambar 5.19Tampilan Halaman View Data Customer

Halaman ini digunakan untuk melihat data Customer. Data yang
ditampilkan yaitu ID, Tahun, Nama Customer, dan Hasil. Untuk menambahkan
data Customer yang baru klik Tambah Data Customer. Untuk Mengubah data
pilih aksi Edit, untuk melihat detail data Customer pilih aksi Tampil dan untuk

menghapus pilih aksi Hapus.
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5.2.2.18 Tampilan Form Tambah Data Customer

1%/} P

—k
Qw

R

PERIODE

Periode Aktif ;| 2018 < lbah Perinde >>

1D Data ; | booos

Narma Customer

1 JENIS KELAMIN o Niai Alrbut - v
2 PENGHASILAN | Nilai Atrbut - v
3 STATUS NIKAH © - Nilai Atribut - | »
4 JENIS AKTIFITAS o it v
5 BANYAK TANGGUNGAN © = Nilai Atribut - w
6 USIA 1 = Milai Atribut - v
7 JENIS KENDARAAN L Nl Atrbut- v
5 JUMLAH UANG MUKA ¢ —Niai Aribut— v
9 JUMLAH ANGSLURAN o il Atrbut - v
[ «<kembali |[ Simpan

Gambar 5.20Tampilan Form Tambah Data Customer

Halaman ini digunakan untuk menginputdata Customer yang baru,
Dimulai dengan mengisi Periode Aktif, ID Data, Nama Customer, dan Penilaian
masing-masing Atribut. Untuk operasi penyimpanan data, gunakan tombol

Simpan. Untuk membatalkan proses gunakan tombol <<Kembali.



5.2.2.19 Tampilan Halaman Edit Data Customer

N D ——
Ual |

.
kw

—

HOME

PERIODE

Periode Aktif ;2018
10 Data i | booo
Nama Customer Ahlan Suwito
1 JENIS KELAMIN i LAKI-LAKI v
2 PENGHASILAN i SEDANG v
3 STATUS NIKAH NIKAH v
4 JENIS AKTIFITAS YIRASWASTA i
5 BANVAK TANGGUNGAN : SEDIKIT v
6 USIA i FAROBATA v
7 JENIS KENDARAAN MOBILIO v
8 JUMLAH UANG MUKA i SEDANG v
9 JUMLAH AMGSURAN ¢ SEDANG v

[ <<Kermbali || Ubah

Gambar 5.21Tampilan Halaman Edit Data Customer
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Halaman ini digunakan untuk mengubah data Customer. Dimulai dengan

mengisi data Periode Aktif, ID Data, Nama Customer, dan penilaian yang baru.

Untuk kembali ke halaman data Customer, klik tombol <<Kembali. Untuk

mengubah data klik tombol Ubah.
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5.2.2.20 Tampilan Halaman Home Pengguna

December 4, 2016
S M TWT F §

1.2 3
@557ss1n

12 13 14 15 16 17
18 19 20 21 22 23 24
25 26 27 28 20 30 31

Gambar 5.22Tampilan Halaman Home Pengguna

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan Halaman Home dari pengguna.
Terdiri atas menu-menu yang terdapat pada lajur atas yaitu menu Home, Analisa,
Profil, Contact, dan Login. Masing-masing Menu tersebut memiliki fungsi yang

berbeda-beda.



5.2.2.21 Tampilan Halaman View Hasil Analisa

IDData D003

ama

1 JENIS KELAMIN +LAKI-LaK]
s PENGHASILAN 1 SEDANG
4 JENIS AKTIFITAS i PEGAUAI SWASTA
& Usié i TUA
7 JERIS KENDwRAAN 1 BRIO SATYA
8 JUMLAH UANG MUKA i SEDANG
9 JURLAH ANGSURAN t BANRK
Atribut Dicari Hilai Atribut ‘Hasil Akhir
STATUS CUSTOMER
TIDAK POTENSIAL 0.0012

Hasilnya, Customer dengan JENIS KELAMIN : LAKI-LAKI, PENGHASILAN : SEDANG, STATUS NIKAH : NIKAH, JENIS AKTIFITAS : PEGAWAI SWASTA,
BANYAK TANGGUNGAN : SEDIKIT, USIA : TUA, JENIS KENDARAAN : BRIO SATYA, JUMLAH UANG MUKA : SEDANG, JUMLAH ANGSURAN : BANYAK,

Kemungkinan Besar STATUS CUSTOMER : POTENSIAL dengan Milaf Terbesar = 0.00741

Gambar 5.23 Tampilan Halaman View Hasil Analisa
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Halaman ini digunakan untuk melihat hasil analisaCustomer kredit

potensial. Data hasil analisa yang ditampilkan yaitu Detail Data, Penilaian, dan

Hasil Analisa yang terdiri dari Atribut Dicari, Nilai Atribut, Hasil Akhir, dan

Kesimpulan. Untuk melihat hasil perhitungan, klik tombol View Proses

Perhitungan.
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5.2.2.22 Tampilan Halaman View Data Profil

09/

AT
LW

L

Narna + BAHRUDIN DJIBRAN

fuliul Penelltlan . Penerapan Metode Maire Bayes Clasification untuk Menentukan calon
* Customer Kredit Potensial pada Dealer Honda Mengga Mabilinda
Objek Penelitian : Calon Customer Kredit Potensial

Penelitian ini dibuat sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana [5.Kom) pada Universitas
lchsan Gorontalo Fakultas lmu Komputer Program Studi Teknik Informatika.

<< Kernbali J

Gambar 5.24 Tampilan Halaman View Data Profil

Halaman ini digunakan untuk melihat data profil. Data profil yang
ditampilkan yaitu data pembuat aplikasi yang terdiri dari Nama, Judul Penelitian,
dan Objek Penelitian. Untuk kembali ke halaman home pengguna, klik tombol

<<Kembali.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dilakukan perhitungan manual yaitu
dengan menggunakan metode perhitungan Naive Bayes Classifier dengan
mencoba memasukkan data sebagai sampel dalam perhitungan. Adapun data awal

yang digunakan dalam perhitungan ini adalah sebagai berikut :
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Gambar 5.25 Contoh Kasus Pengujian

L [F] Penerapan Metode ¢

Input Data Customer o

ID Data : | DOO13
Tuesday
Nama Customer ¢ Murllham Mahmud S M T WTh F s
1 @ 3 4 5 6
7 8 10 1 12 13
PENH.A{AN 14 15 16 17 18 19 20
21 22 23 24 25 26 27
1 JENIS KELAMIN | LAKELAKI| v 28 29 30 A
2 PENGHASILAN 1| BANYAK | Penghasilan = 8 juta Al
3 STATUS NIKAH : | NIKAH| v
4 JENIS AKTIFITAS ;|| DOSEN| v
i INFORMA S| TERBARU
5  BANYAK TANGGUNGAN : | SEDIKIT |tanggunagan < 4 orang v e
Naive Bayes Classifier (NBC)...
Diposting pada : Selasa, M Juma -
6 USia : | PAROBAYA | usia = 35tahun v 21:20:30 WIB
7 JENIS KENDARAAN : | BRIORS| ¥ Naive Bayes Classifier (NBC) merupakan
teknik prediksi berbasis probabilistic
8  JUMLAH UANG MUKA ;| BANYAK|Uangmuka>80juta v sederhana yang berdasar pada penerapan
—————————— teorema Bayes(atau [...]
9 JUMLAH ANGSURAN 2 | BANYAK | Angsuran =& juta v

Tujuan Data mining...
mu Diposting pada : , 8 Kami - 21:54:59
WIB

Teknik klasifikasi data mining dapat
digunakan untuk menentukan risiko

Diketahui (Data Testing) :

| Laki-La
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Tabel 5.4 Data Set

LAKILAKL | 7,500,000 NIKAH PEGAWAI SWASTA 5] BRIO SATYA 39,500,000 BANYAK POTENSIAL
LAKI-LAKI | 18,890,000 | BELUMNIKAH | PENGUSAHA i} HRV 101,402,500 SEDIKIT POTENSIAL
LAKILAKL | 8,750,000 NIKAH PEGAWAI NEGERI a7 MOBILIO 33,000,000 BANYAK POTENSIAL
LAKILARL | 6,460,300 NIKAH KONTRAKTOR 4 MOBILIO 88,000,000 BANYAK POTENSIAL
LAKLAKI | 5,730,700 | BELUMNIKAH | PEGAWAIBANK U MOBILIO 101,308,000 BANYAK POTENSIAL
PEREMPUAN | 5,200,000 NIKAH PEGAWAI SWASTA JE BRIO SATYA 36,309,000 BANYAK POTENSIAL
LAKI-LAKI | 8,980,000 | BELUMNIKAH | PEGAWAIBUMN 5 BRIO SATYA 31,720,000 BANYAK POTENSIAL
PEREMPUAN | 12,780,000 NIKAH WIRASWASTA i BRY 103343472 BANYAK POTENSIAL
LAKI-LAKI | 6,670,000 | BELUM NIKAH POLISI ] BRIO SATYA 38,243,640 BANYAK POTENSIAL
LAKI-LAKI | 5,480,000 | BELUMNIKAH |PEGAWAISWASTA 1 BRIO SATYA 36,362,000 BANYAK POTENSIAL

LAKI-LAKI | 18,560,000 NIKAH NOTARIS £ CRV 230,000,000 SEDIKIT POTENSIAL
PEREMPUAN | 6,750,000 | BELUMNIKAH POLISI il BRY 31,970,000 BANYAK POTENSIAL
LAKI-LAKI | 7,730,000 | BELUMNIKAH | PEGAWAI NEGERI )] IAZZ §2,452,000 BANYAK POTENSIAL
PEREMPUAN | 11,845,000 NIKAH WIRASWASTA B CRV 405,000,000 BANYAK POTENSIAL
LAKI-LARL | 7,390,000 NIKAH PEGAWAI NEGERI 3 IAZI 11,730,000 BANYAK POTENSIAL
LAKILAKL | 8,550,000 NIKAH PEGAWAI NEGERI 4 BRY 170,000,000 BANYAK POTENSIAL
PEREMPUAN | 6,770,000 | BELUMNIKAH | PEGAWAIBANK JE IAZZ 100,000,000 BANYAK POTENSIAL
LAKI-LAKT | 9,785,000 NIKAH PEGAWAI SWASTA 4 MOBILIO 50,000,000 BANYAK POTENSIAL
LAKILAKL | 3,350,000 NIKAH KONTRAKTOR 4 BRY 100,000,000 BANYAK POTENSIAL
LAKILART | 8,389,000 NIKAH PEGAWAI NEGERI 7 HRV 73,730,000 BANYAK POTENSIAL
PEREMPUAN | 10,870,000 NIKAH WIRASWASTA 4 HRV 230,000,000 BANYAK POTENSIAL
LAKI-LAKT | 30,745,000 NIKAH PENGUSAHA 33 BRY 140,000,000 BANYAK POTENSIAL

LRI I = T BT T I i BT T B R B e L 0 =T = I T T I L I — T I =l T IR [ R T I =)

PEREMPUAN | 8,360,000 NIKAH PEGAWAI NEGERI H MOBILIO 150,000,000 BANYAK POTENSIAL

Total data set (Data Pelatihan / Training yang dimiliki) berjumlah 302 Record. Data Set

terlampir pada Lampiran.
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Tabel 5.5. Kriteria Nilai Atribut

oy e Pria 1| Diketahui
Wanita 2| Diketahui
BANYAK 3 Diketahui
PENGHASILAN SEDIKIT 4 Diketahui
SEDANG 5 Diketahui
STATUS NIKAH NIKAH 6 Diketahui
BELUM NIKAH 7 Diketahui
PEGAWAI NEGERI 8 Diketahui
PEGAWAI SWASTA 9 Diketahui
WIRASWASTA 10 Diketahui
GURU 11 Diketahui
PENGUSAHA 1% Diketahui
DOSEN 13 Diketahui
JENIS AKTIFITAS KONTRAKTOR 14 Diketahui
PEGAWAI BANK 15 Diketahui
POLISI 16 Diketahui
NOTARIS 17 Diketahui
DOKTER 18 Diketahui
BIDAN 19 Diketahui
PERAWAT 20 Diketahui
BANYAK 21 Diketahui
BANYAK TANGGUNGAN (SEDIKIT 22 Diketahui
TIDAK ADA 23 Diketahui
TUA 24 Diketahui
USIA PARDBAYA 25 Diketahui
MUDA 26 Diketahui
CRV 27 Diketahui
MOBILIO 28 Diketahui
BRIO SATYA 29 Diketahui
BRIO RS 30 Diketahui
JENIS KEMDARAAN IAZZ 31 Diketahui
HRV 32 Diketahui
BRV 33 Diketahui
CITY 34 Diketahui
FREED 35 Diketahui
BANYAK 36 Diketahui
JUMLAH UANG MUKA  (SEDAMNG 37 Diketahui
SEDIKIT 38 Diketahui
BANYAK 39 Diketahui
JUMLAH ANGSURAMN  [SEDANG 40 Diketahui
SEDIKIT 41 Diketahui
STATUS CUSTOMER POTENSIAL 42 Dicari
TIDAK POTENSIAL 43 Dicari




Perhitungan :

Tahap 1 Menghitung Jumlah Class / Label

P (Y=POTENSIAL) = == Jumlah data “POTENSIAL” pada kolom “Status

Customer” dibagi jumlah data set yang ada.
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P ( Y= TIDAK POTENSIAL) = % Jumlah data “TIDAK POTENSIAL” pada

kolom “Status Customer” dibagi jumlah data set yang ada.

Tahap 2 menghitung jumlah kasus yang sama dengan class yang sama :

Jenis Kelamin
Laki — Laki Potensial :
Jumlah Data Set =120

Jumlah Data Set Dicari = 209

p(Y|x) = % = 0.57416268

5=
Laki — Laki Tidak Potensial :
Jumlah Data Set = 53

Jumlah Data Set Dicari = 93

p(Y]x) = = = 0.56989247

Penghasilan

Banyak Potensial :

Jumlah Data Set =127
Jumlah Data Set Dicari =209

p(YIx) = 222 = 0.60765550

5 =



Banyak Tidak Potensial :
Jumlah Data Set = 59

Jumlah Data Set Dicari = 93
59
p(Y|x) = 5= 0.63440860

Status

Nikah Potensial :

Jumlah Data Set = 166
Jumlah Data Set Dicari =209

p(Y|x) = % = 0.79425837
Nikah Tidak Potensial :
Jumlah Data Set = 72

Jumlah Data Set Dicari = 93

p(Y|x) = % =0.77419355

Jenis Aktifitas

Dosen Potensial :

Jumlah Data Set =2

Jumlah Data Set Dicari = 209

2
p(Y|x) = —— = 0.00956938

Dosen Tidak Potensial :
Jumlah Data Set = 59

Jumlah Data Set Dicari = 93
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p(Y|x) = = = 0.63440860

Banyak Tanggungan

Sedikit Potensial :

Jumlah Data Set = 138
Jumlah Data Set Dicari =209

p(Y]x) = =2 = 0.66028708

Sedikit Tidak Potensial :
Jumlah Data Set = 42

Jumlah Data Set Dicari = 93

p(Y|x) = ==0.45161290

Usia

Parobaya Potensial :

Jumlah Data Set =97

Jumlah Data Set Dicari = 209

p(Y|x) = — = 0.46411483

Parobaya Tidak Potensial :
Jumlah Data Set = 44

Jumlah Data Set Dicari = 93

p(Y|x) = —==0.47311828
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Jenis Kendaraan

Brio RS Potensial :

Jumlah Data Set =23

Jumlah Data Set Dicari =209

23
p(Y|x) = 705 = 0.1104785

Brio RS Tidak Potensial :
Jumlah Data Set =0

Jumlah Data Set Dicari = 93

p(Y]x) = = = 0.00000

Jumlah Uang Muka

Banyak Potensial :

Jumlah Data Set =110
Jumlah Data Set Dicari =209

23
p(Y|x) = —= = 0.52631579

Banyak Tidak Potensial :
Jumlah Data Set =15

Jumlah Data Set Dicari = 93

p(Y|x) = g =0.16129032
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- Jumlah Angsuran
Banyak Potensial :
Jumlah Data Set = 182
Jumlah Data Set Dicari = 209

p(Y]x) = 2= = 0.87081340
Banyak Tidak Potensial :
Jumlah Data Set = 60

Jumlah Data Set Dicari = 93

p(Y|x) = g =0.64516129

Tahap 3 Kalikan Semua Hasil Variable POTENSIAL / TIDAK POTENSIAL

Potensial : p(Y|x) = 0.57416268 x 0.60765550 x 0.79425837 x 0.00956938 x
0.66028708 x 0.46411483 x 0.11004785 x 0.52631579 x
0.87081340 = 0.0000409873

Tidak Potensial : p(Y|x) = 0.56989247 x 0.63440860 x 0.77419355 x
0.04301075 x 0.45161290 x 0.47311828 x 0.00000 x
0.16129032 x 0.64516129 = 0.00000

Tahap 4 Bandingkan Hasil Class POTENSIAL / TIDAK POTENSIAL

POTENSIAL Ya 0.0000409873 209 0,00856634
POTENSIAL Tidak 0,00000 93 0,00000
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Karena hasil “POTENSIAL” lebih besar dari “TIDAK POTENSIAL” maka
keputusannya adalah “POTENSIAL”

Gambar 5.26 Hasil Analisa Program
([View Proses Petitungan |
Hasil Analisa

POTEMSIAL 0.00856634

STATUS CUSTOMER
TIDAK POTENSIAL 0.00000000

Hasilnya, Customer dengan JENIS KELAMIN = LAKI-LAKI, PENGHASILAN : BANYAK, STATUS NIKAH : NIKAH, JENIS AKTIFITAS : DOSEN, BANYAK
TANGGUNGAN : SEDIKIT, USIA : PAROBAYA, JENIS KENDARAAN : BRIO RS, JUMLAH UANG MUKA : BANYAK, JUMLAH ANGSURAN : BANYAK,
Kemungkinan Besar STATUS CUSTOMER : POTENSIAL dengan Nilai Terbesar = 0.00856634



6.1

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Dealer Honda Nengga

Mobilindo Kota Gorontalo dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya,

maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa:

1.

Penerapan Metode Naive Bayes Clasification untuk Menentukan calon
Customer Kredit Potensial dapat direkayasa, sehingga membantu dan
memudahkan pihak Dealer Honda Nengga Mobilindo Kota Gorontalo dalam

menentukan calon customer kredit potensial.

Dapat diketahui hasil penerapan Metode Naive Bayes Classifier terhadap
Aplikasi untuk menentukan calon Customer Kredit Potensial yang telah
direkayasa untuk dapat di implementasikan pada dealer Honda Nengga
Mobilindo. Untuk membantu pihak pengambil keputusan dalam menentukan
Customer kredit yang Potensial untuk menghindari kerugian antara pihak
dealer dan juga pemberi kredit, karena sudah didasarkan pada criteria atribut
dan data set yang sudah ada. Kemudian dilakukan perhitungan dengan
Perhitungan Metode Naive Bayes Classifier. Hal ini dibuktikan dengan hasil
pengujian yang dilakukan dengan metode white box testing dan bases path
testing yang menghasilkan nilai VG= E-N+2 dimana V(G) = 5, sehingga

didapat bahwa logika flowchart perhitungan nilai preferensi adalah benar dan
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berdasarkan pengujian black box yang meliputi uji input proses dan output
dengan mengacu pada rancangan perangkat lunak yang sudah dibuat telah

terpenuhi dengan hasil sesuai dengan rancangan.

6.2 Saran

Setelah melakukan Penelitian dan pembuatan Penerapan Metode Naive

Bayes Clasification untuk Menentukan calon Customer Kredit Potensial, ada

beberapa saran yang perlu diperhatikan untuk mencapai tujuan yang diharapkan,

yaitu sebagai berikut :

1. Penulis berharap kepada pihak Dealer Honda Nengga Mobilindo Kota
Gorontalo untuk dapat menggunakan aplikasi Penerapan Metode Naive Bayes
Clasification untuk Menentukan calon Customer Kredit Potensial agar lebih
mempermudah dalam proses penentuan calon customer kredit potensial.

2. Perlu dilakukan bimbingan teknis dalam penggunaan Aplikasi Penerapan
Metode Naive Bayes Clasification untuk Menentukan calon Customer Kredit
Potensial ini.

3. Sistem ini dapat dibangun dengan menggunakan metode lainnya seperti K-

Nearest Neighbour.
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LISTING PROGRAM

<?php

JE%

* Created by PhpStorm.
* User: aprachaadm]

* Date: 11/11/2016

* Time: 22:43

*/

7>

<link type="text/css" rel="stylesheet" href="development-bundle/themes/ui-

lightness/ui.all.css" />

<script src="development-bundle/jquery-1.8.0.min.js"></script>
<script src="development-bundle/ui/ui.core.js"></script>

<script src="development-bundle/ui/ui.datepicker.js"></script>

<script src="development-bundle/ui/il 8n/ui.datepicker-id.js"></script>

—_n

<script type="text/javascript">
$(document).ready(function(){
$("#tgllahir").datepicker({

dateFormat : "mm/dd/yy",
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changeMonth : true,
changeYear : true
1);
1);

</script>

<SCRIPT language="javascript">
function addRow(tableID) {
var table = document.getElementByld(tableID);
var rowCount = table.rows.length;
var row = table.insertRow(rowCount);
var celll = row.insertCell(1);
var element] = document.createElement("input");
element].type = "text";

celll.appendChild(element1);

function Add(id){
var table=document.getElementByld(id);
var clone=table.getElementsByTagName('Tbody")[ 1].cloneNode(true);

table.appendChild(clone);

var rowCount = table.rows.length;
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var row = table.rows[rowCount];

table.rows[rowCount-1].cells[0].innerHTML = rowCount-1;

function deleteRow(tablelD) {
try {
var table = document.getElementByld(tableID);
var rowCount = table.rows.length;
if (rowCount>2){
table.deleteRow(rowCount-1);
rowCount--;
}
}catch(e) {

alert(e);

}

</SCRIPT>

<?php
switch(@$_GET['act']){
// Tampil Data administrasi

default:
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$jlhattrib = mysql_result(mysql query("SELECT COUNT(*) as jum FROM
tb_atribut"),0); // Jumlah atrribut
7>
<h2>Dataset</h2>
<form method="post' enctype="multipart/form-data'
action="media.php?module=proses_excel™>
Data Excel: <input style='border:1px solid #000;'name="userfile'
type='file">
<input name='"upload' type='submit' value='Tmport™>
<?php echo '"<input type=button  value='Hapus  Semua'

onclick=\"window.location.href='media.php?module=dataset&act=hapusdata’;\">

"n.
b

$jlhattrib = mysql_result(mysql query("SELECT COUNT(*) as jum
FROM tb_atribut"),0); // Jumlah atrribut

7>

</form>

<center><input type="button" name="button" value="Tambah DataSet"
class="button"
onclick="javascript:window.location='media.php?module=dataset&act=forminput
""></center>

<div style="width:100%;overflow:scroll;">

<table width="100%">
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<tr class="data">
<th width="50" class="data" rowspan="2">No. </th>
<!-- <th class="data" rowspan="2">Nama</th> -->
<th class="data" colspan="<?php echo $jlhattrib;?>">Nilai</th>
<th class="data" rowspan="2">Aksi</th>
</tr>
<tr>
<?php
for($i=1; $i<=$§jlhattrib; $i++){
echo "<th class='data™>$i</th>";

}

7>
</tr>
<?php
$jlhData = mysql_result(mysql query("SELECT COUNT(*) as jum
FROM tb_dataset"),0);
if(lisset($_GET['hal'])){
@S$page = 1;
@$hal = 1;
} else {
@$page =$ GET['hal'];
}

$jmlperhalaman = 50; // jumlah record per halaman
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$offset = (($page * $jmlperhalaman) - $jmlperhalaman);

$query = mysql query("SELECT * FROM tb_dataset ORDER BY
id_dataset asc LIMIT $offset, $jmlperhalaman");

$no=1;

while ($r = mysql fetch array($query)){

//$data = explode(',',$r['dataset']);

echo "<TR class='data">

<TD class='data'

align='center"™>$r[id dataset]</TD>

$q_nilaiatribut = mysql _query("SELECT * FROM tb_tmpdataset

join tb_nilaiatribut

on

tb_tmpdataset.id_nilaiatribut=tb_nilaiatribut.id nilaiatribut where

tb_tmpdataset.id dataset="$r[id dataset]");
while ($r_nilaiatribut = mysql_fetch array($q_nilaiatribut)){
echo "<TD class='data>$r nilaiatribut[nm_nilaiatribut]</TD>";

}
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echo"
<TD class='data’
align='center">
<a
href=javascript:confirmdelete('media.php?module=dataset&act=hapus&id=$r[id
dataset]")
title="Hapus' class='with-tip">
<img src="images/cancel.gif'’></center></a></TD>
</TR>";
$no++;
}
7>
</table>
</div>
<?php
// membuat nomor halaman
$total record = mysql result(mysql query("SELECT COUNT(*) as Num
FROM tb_dataset"),0);
$total halaman = ceil($total record / $jmlperhalaman);
echo "<center>Halaman :<br/>";
$perhal=14;
if(@S$hal > 1){

$prev = ($page - 1);



echo "<a href=media.php?module=dataset&hal=§prev> << </a>";

}

if($total_halaman<=10){
$hall=1;
$hal2=$total halaman;
velse
$hall=$hal-$perhal;
$hal2=$hal+$perhal;
h
if(@$hal<=5){
$hall=1;
h
if(@$hal<Stotal halaman){
$hal2=@$hal+$perhal;
velse
$hal2=@$hal;
b
for($i = $hall; $i <= $hal2; $i++){
if((@$hal) == $i){
echo "[<b>$i</b>] ";
} else {

if($i<=$total halaman){

echo "<a href=media.php?module=dataset&hal=§i>$i</a>";
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b
if(@$hal < $total halaman){

$next = ($page + 1);
echo "<a href=media.php?module=dataset&hal=$next>>></a>";
}
echo "</center><br/>";
echo "<b>Total Data : §jlhData record</b>";
7>
<hr />
<h2>Keterangan : </h2>
<table border="0">
<7php
$tampil=mysql_query("SELECT * FROM tb atribut ORDER BY
id_atribut asc");
$no=1;
while ($r=mysql fetch array($tampil)){
echo"
<tr>
<td width='4>$no</td>
<td width="5">=</td>

<td>$r[nm_atribut]</td>
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</tr>

7>
</table>
<7php
break;
case "hapusdata":
mysql query("TRUNCATE tb_dataset");
mysql_query("TRUNCATE tb_tmpdataset");
echo "<script>window.alert('Sukses Menghapus Semua Dataset');
window.location=('media.php?module=dataset’)</script>";

break;

case "forminput":
7>
<h2>Input Dataset</h2>
<hr>
<form action="media.php?module=dataset&act=simpandata" method="post"
id="datasetinistrasi" name="datasetinistrasi" enctype="multipart/form-data">
<table class="data">

<tr class="data">
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<td colspan="3" align="center" class="data"><hr /></td>
</tr>
<tr class="data">
<td class="data" width="200">ID Data</td>
<td class="data" width="5">:</td>
<td class="data"><input type="text" name="id_dataset"
class="pendek"
value="<7php echo
kode auto("tb_dataset","S","1","4");?>" readonly /></td>
</tr>
<tr class="data">
<td class="data" width="200">Nama Customer</td>
<td class="data" width="5">:</td>
<td class="data"><input type="text" name="nm_dataset"
class="panjang"/></td>
</tr>
</table>
<table class="data">
<tr class="data">
<td colspan="4" align="center"
class="data"><h2>PENILAIAN</h2></td>
</tr>

<?php
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$q_atribut=mysql query("SELECT * FROM tb atribut ORDER BY
id_atribut asc");
$no=1;
while ($r_atribut=mysql fetch_ array($q_atribut)){
echo"
<tr class='data™
<td class='data' width='30" align='center'>$no</td>
<td class='data"™>$r atribut[nm_atribut]</td>
<td class='data' width='5">:</td>
<td class='data">";
77>
<input  type="hidden" class="sedang" value="<?php echo
$r_atribut['id_atribut'];?>" name="id_atribut<?php echo $no;?>" />
<select name="data<?php echo $no;?>">
<option value="">-- Nilai Atribut --</option>
<?php
$q_nilai=mysql_query("SELECT * FROM tb nilaiatribut where
id_atribut='$r_atribut[id atribut]' ORDER BY id nilaiatribut asc");
while ($r_nilai=mysql_fetch array($q_nilai)){
echo "<option
value='$r nilai[id nilaiatribut]™>$r nilai[nm_nilaiatribut]</option>";

}

77>
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</select>
<?php
echo "</td>

</tr>

$no++;
b
7>
<tr class="data">

<td colspan="4" align="center" class="data"><hr /></td>
</tr>
<tr class="data">

<td colspan="4" align="center" class="data">

<input type="button" name="button" value="<< Kembali"
class="button" onclick="history.go(-1)"/>

<input  type="submit" name="button' value="Simpan"
class="button" /> </td>
</tr>
</table>
</form>
<?php
break;

case "simpandata":



102

$jlhattrib = mysql_result(mysql query("SELECT COUNT(*) as jum FROM

tb_atribut™),0); / Jumlah atribut

$data[]="";
$id_atribut[]="";
$tmp ="";

//$tot = 0;

for($i=1; $i<=$jlhattrib; $i++){

$data[$i] = $ POST['data’.$i."];

$id_atribut[$i] =$ POST(['id_atribut'.$i."];

$query=mysql_query("insert into tb_tmpdataset(

//$tmp = implode(',',$data);

id_dataset,

id_atribut,

id_nilaiatribut
)values(

'$ POSTI[id_dataset]',

" $id_atribut[$i].",

" $data[ $i].""

)"

$query=mysql query("insert into tb_dataset(

id_dataset,
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nm_dataset

Yvalues(
'$ POSTI[id_dataset]',
'$ POST[nm_dataset]'

")

if($query){
?7><script language="javascript">alert(" Data sukses di
proses...")</script><?php
?7><script

v

language="javascript">document.location.href="media.php?module=dataset"</sc
ript><7php
telse{

echo mysql_error();

break;

case "hapus":
$query=mysql query("DELETE FROM tb_dataset WHERE
id dataset="$ GET[id]"™);
if($query){
?7><script language="javascript">alert("Data sudah dihapus

I")</script><?php
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?7><script
language="javascript">document.location.href="media.php?module=dataset"</sc
ript><?php

telse{

echo mysql_error();

break;
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